A. Data Pribadi

1.

2

Nama

Agama

Jenis Kelamin
NPM

TTL

Alamat

B. Nama Orang Tua

1.

8

Ayah

C. Data Pendidikan

1

2.

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Prajna Dewi
Buddha
Perempuan

2017101019

Rama Gunawan, 09 Juni 1999
Dusun V Desa Rama Gunawan, RT/RW. 001/005,

Kec. Seputih Raman, Kab. Lampung Tengah

: Sutomo
: Aminah
TK TK PKK Kartini
SD SD Negeri 1 Rama Gunawan
SMP SMP Negeri 1 Seputih Raman
SMA SMA Negeri 1 Seputih Raman
Kuliah Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha (STIAB) Jinarakkhita

Bandar Lampung
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
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Lampiran 1. Surat Keputusan Ketua STIAB Jinarakkhita

webztn i shabjrarakifia ac g &-mai kampus@tstab jnaraskhda ac)d SAAS 0821391 14444 fax +62721701263

SEKOLAH TINGGI ILMU AGAMA BUDDHA

JINARAKKHITA

Kampus: JI. Raya Suban No 86, Kel. Pidada, Kec Panjang - Bandar Lampung 35241

TERAKREDITASI B
Insttus) Keputusan BAN PT No 3257, SK BAN- Akred 1X/2017

Prodh Perdidihan Keagamasn Buddha Kepulusan BAN PT No BAN PT No 4606 SK. BAN PT/ Akred S/X1 2019

SURAT KEPUTUSAN KETUA STIAB JINARAKKHITA
Nomor: 182/SK/STIAB-J/K/2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MANASISWA STIAB JINARAKKHITA
TAHUN AKADEMIK 2020/2021

KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU AGAMA BUDDHA JINARAKKHITA

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menctapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Program Studi Pendidikan Keagamaan Buddha

NIDN 291K 108401

Bahwa dalam upaya legalitas untuk memberi bimbingan serta arahan mengenai
penulisan skripsi mahasiswa, dipandang perlu untuk dosen pembimbing skripsi bagi
mahasiswa STIAB Jinarakkhita,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Undang-Undang Nomer 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan

Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi

4. Sural Keputusan Dirjen Bimas Buddha DJ.VI/136/SK/2007, (entang Status
Terdaftar STIAB Jinarakkhita.

5. Statuta STIAB Jinarakkhita tentang Penyelenggaraan Pendidikan.

bl bl

Hasil rapat pengurus STIAB Jinarakkhita tentang Dosen Pembimbing Skripsi
Mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Agama Buddha Jinarakkhita Bandar Lampung tahun
akademik 202072021,

MEMUTUSKAN
Nama : Prajna Dewi
NPM : 2017101019
Pembimbing  :  |.Taridi, S.Ag., MPd.. M.Pd.B

2. Iryana Dewi, M Pd

Kepada yang bersanghkutan diberikan hak untuk memperoleh bimbingan selama
penulisan proposal hingga ujian skripsi setelah menyelesaikan sepala kewajiban dan
administrasi yang diberlakukan di STIAB Jinarakkhita.

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila dikemudian
hari terdapat kekeliruan akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

ASLI : Surat kcputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk

diketahui dan diindahkan,

Ditetapkan di : Bandar Lampunyg
Pada Tanggal . 18 Marer 2021

ua STIAB Jinarakkhita

A A\
NIDN. 2908078501
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Lampiran 2. Surat Permohonan Izin Observasj

/,--W SEKOLAH TINGGI ILMU AGAMA BUDDHA
B JINARAKKHITA

Kampus: JI Raya Suban No 86, Kl Prdada, Kee Pampang  Bandar Lampung 35241
website: www stab-pinarakklta ac wl e<mail’ Kampusi stiab-gmarakkhita ac id SMS 0821391100 fax 162721711264

./
o/

IFRAKREINTIASIR
Iahitist kapatean HAN P'I Mo 1287 ShOBAN-Akred 1N 2017
Prowh Pondidibom b caramaan Buddha Koputasm BAN PU Ao 366 5K BAN PT Abrad S N1 2019

Nomor 1 297/E.11/STIAB-J/1V/2021 Bandar Lampung, 14 April 2021
Lampiran ‘-
Perihal - Permohonan ljin Observasi

Kepada Yth,

Kepala SMA Bodhisattva
Di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan akan diadakanya kegiatan penelitian mahasiswakami, maka
mahasiswa kami akan melaksanakan observasi di Sekolah yang Bapak/Tbu
pimpin. Mahasiswa kami tersebut adalah:

Nama : Prajna Dewi
NPM 2017101019
Semester : VIII (Delapan)

Dengan ini kami Ketua Sckolah Tinggi Ilmu Agama Buddha Jinarakkhita
Lampung memohon kepada Kepala SMA Bodhisattva Bandar Lampung untuk
dapat memberikan ijin kepada mahasiswa kami untuk melaksanakan observasi
tersebut.

Demikian permohonan ijin ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya
kami ucapkan terimakasih.
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Lampiran 3. Surat Balasan Izin Observasi

yayasan BODHISATTVA
SMA BODHISATTVA

NSS: 302126008043 NPSN: 10807027 NIS: 3004 :
. : : 30 AKREDITASI: B
2/ Alamat: Jin. Dr. Setia Budi No. 7/8 Kel. Kuripan Kec, Teluk Betung Barat - Bandar Lampung 35232

= Telp/fax: +62721 486798 Email: info@sma.bodhlsattva.sch.d Website: sma.bodhisattva.sch.id

—

Nomor : 421.74/037 /SMA-YBS/1V /2021
Perihal : Jawaban ljin Observasi
KepadaYth.

Ketua Program Studi Dharma Acarya STIAB Jinarakkhita
Di Bandarlampung

Dengan Hormat,

Berdasarkan Surat No.297/E.11/STIAB-J/IV/2021 Tertanggal 14 April 2021

tentang Permohonan Izin Observasi atas nama mahasiswa :

No. Nama NPM Semester

1. | Prajna Dewi 2017101019 VIII ( Delapan )

Saya kepala SMA Bodhisattva menerangkan bahwa mahasiswa tersebut diijinkan

untuk melakukan Observasi Kegiatan Pembelajaran SMA Bodhisattva.

Demikian surat jawaban ini saya sampaikan, semoga dapat di pergunakan

sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Berita Acara Observasj

BERITA ACARA
PELAKSANAAN OBSERVASI PENELITIAN

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini Senin, tanggal 26, bulan April, tahun 2021, bertempat
di SMA Bodhisattva, pada pukul 10.00-11.00 WIB telah dilaksanakan observasi awal penelitian
oleh mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Agama Buddha (STIAB) Jinarakkhita Bandar Lampung.

Nama : Prajna Dewi
NPM 12017101019
Semester : VIII (Delapan)

Demikianlah berita acara observasi awal penelitian ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan
digunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 26 April 2021
Guru Pendidikan Agama Buddha Peneliti

A

Prajna Dewi

Mengetahui,
Kepala SMA Bodhisattva
Bandar Lampung

4

[
Tupari, §.Ag. M.M
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Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian

e\ SEKOLAH TINGGI ILMU AGAMA BUDDHA.
)1 K JINARAKKHIT A

-y
N Kampus' JI. Raya Suban No 86, Kel. Pidada, Kec. Panjand - Bandar Lampung 35241
oy website: www stiab jinarakkhitg acid email: kampus@stiab Jnarakkhita zjtcrl'i? SMS 082139114444 fax: 162721781263

TERAKREDITASI B

Institusi Keputusan BAN PT No 3257/SK/ BAN - Akred /1X 2017

Prodi Pendidikan Kea

Famaan Buddha Keputusan BAN PT No 4606 /SK/BAN PT/Akred/ S/ X1/2019
Nomor - SO8/E.11/STIAB-J/VII/202 ] Lampung, 30 Juli 2021
Lampiran v
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth:

Kepala SMA Bodhisattva Bandar Lampung
Di tempat

Dengan hormat,

Sehubungan akan diadakannya kegiatan penelitian mahasiswa kami-

Nama : Prajna Dewi

NPM 12017101019

Judul Penelitian . Evaluasi Pembelajaran Darin Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Buddha dan Budi Pekerti Di SMA Bodhisattva Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2020/2021

Dengan ini kami memohon kepada Kepala SMA Bodhisattva Bandar Lampung agar berkenan

memberikan ijin kepada mahasiswa kami untuk melakukan uji coba insrumen penelitiandi wilayah
yang bapak pimpin.

Demikian permohonan ijin ini kami sampaikan, atas bantuan dan ke

rjasamanya kami ucapkan
terimakasih.

Setag STIAB Jinarakkhita

Tembusan
Kepada Yih:
Ketua STIAH Jinarakkhita Langung

Wiakil Ketua 2 Kemshusiswaun
Arwp

- —
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Lampiran 6. Surat Jawaban Izin Penelitian

Yayasan BODHISATTVA

&1 NSS: 302126008043 NPSN: 10807027 NIS 300430 AKREDITASl B
)) >>0 / Alamat: Jin. Dr, Sefia Budi No. 7/8 Kel. Kurlpan Kec. Teluk Betung Barat - Bandar Laompung 35232
Telp/fax: +62721 484798 Emall: info@sma-bodhisattva.sch.id Website: sma-bodhisattva.sch.id

Nomor - 421.73/093/SMA-YBS/V11/2021
perihal : Jawaban Ijin Penelitian
KepadaYth.

Ketua Program Studi Pendidikan Keagamaan Buddha STIAB Jinarakkhita
Di Bandar lampung

Dengan Hormat,

Berdasarkan ~Surat No. 508/E.11/STIAB-J/VII/2021 Tertanggal 30 Juli 2021 tentang jin

Penelitian atas nama mahasiswa :

Nama : Prajna Dewi
NPM : 2017101019
Judul Penelitian : Evaluasi Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Buddha dan Budi Pekerti Di SMA Bodhisattva Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021

Saya kepala SMA Bodhisattva menerangkan bahwa mahasiswa tersebut diijinkan untuk melakukan
penelitian di SMA Bodhisattva.

Demikian surat jawaban ini saya sampaikan, semoga dapat di pergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 30 Juli 2021
Kepala SMA Bodhisattva

TuparifS.Ag MM
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Lampiran 7. Berita Acara Pelaksanaan Penelitian

BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENELITIAN SKRIPSI

Dengan ini menerangkan bahwa pada hari ini.%¢l4 tanggal.03. ., bulan/ﬂ.guih:‘ﬁ, tahun 292l
bertempat di .2MA. Bodwisatdva , pada pukul 10.0012:30 WIB telah dilaksanakan

penelitian oleh mahasiswa Sekolah Tinggi 1lmu Agama Buddha (STIAB) Jinarakkhita Bandar

Lampung.
Nama : Prajna Dewi
NPM 12017101019
Semester : VIII (Delapan)

Demikianlah berita acara pelaksanaan penelitian ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan

digunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, % Agustus 2021
Guru Pendidikan Agama Buddha Peneliti

Prajna Dewi

Mengetahui,
Kepala SMA Bodhisattva
Bandar Lampung
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Lampiran 8. Kode Teknik Pe

ngumpulan Data Dan Informan

1. Kode Teknik Pengumpulan Data

[ Teknik Pengumpulan Data | Kode Keterangan
Wawancara T™wW Pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada narasumber
kemudian disajikan dalam bentuk transkrip
u : wawancara —
Observasi TO Pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan pada objek penelitian kemudian
disajikan dalam catatan pengalaman atau
: catatan lapangan -
Dokumentasi TD Pengumpulan data dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen pendukung yang
berkaitan dengan data penelitian
2. Kode Informan
Informan Kode Jabatan Nama Informan
Informan Kunci IK | Kepala sekolah Tupari, S.Ag..M.M
y Guru pendidikan agama -
Informan Spealis IS Bud dhpz dan budi pike i Yatmiati, S.Ag
Informan Tambahan 1 IT1 | Peserta didik kelas XII IPS Dharma Shanti
Informan Tambahan 2 IT2 | Peserta didik kelas XI MIPA | Eka Dharma Saputra
Informan Tambahan 3 IT3 | Peserta didik kelas XI IPS Nadila Asma Nisa
Informan Tambahan 4 IT4 | Peserta didik kelas X IPS Munjiatul Ngalila

Penulisan kode terletak di dalam kurung pada akhir kalimat dalam penulisan hasil

penelitian dengan contoh penulisan (1/TW-IK). Keterangan dari kode tersebut ialah:

1 : menunjukkan nomor koding

™
KP

: menunjukkan informan

: menunjukkan teknik pengumpulan data yang digunakan
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Lampiran 9. Instrumen Pengumpulan Data

1.

Instrumen Wawancara

A. Wawancara Kepada Kepala SMA Bodhisattva

No | Kompo- Aspek Indikator Pertanyaan
nen
(1) Apayang ‘
melatarbelakangi
Latar belakang pembelajaran daring di
Lingkungan | penyelengaraan SMA Bodhisattva?
program pembelajaran  |(2) Apa urgensi/kebutuhan
daring yang menunjang
pembelajaran daring di
SMA Bodhisattva?
1 | Ronteks _ Tujuan (3) Apa tujuan
Tujuan pelaksanaan diselenggarakannya
pelaksanaan | pembelajaran pembelajaran daring di
daring SMA Bodhisattva?
(4) Apa pedoman
Pedoman pelaksanaan yang
Pedoman pelaksanaan digunakan dalam
pelaksanaan | pembelajaran pelaksanaan
daring pembelajaran daring di
SMA Bodhisattva?
Ketersedian (5) Apakah sudah tersedia
jumlah komputer di sekolah?
komputer yang |(6) Berapa jumlah
memadai komputer di sekolah?
Sarana dan Ketersediaan (N Apakah sufiah ‘tersedia
prasarana -1 jaringan wifi di
{icmgan sekol.ah?
internet yang L g?ﬂwdcr PR yRnE
baik igunakan wifi di
sekolah?
Kurikulum
2 | Input yang digunakan |(9) Bagaimana kurikulum
, dalam yang digunakan pada
Kurikulum pelaksanaan pen?beliiaran dall?ing
pembelajaran ini?
daring
Guru yang (10) Secara umum, apakah
sudah paham guru-guru di SMA
sl i fitur-fitur di Bodhisattva sudah
TpeE G0y aplikasi yang memahami fitur-fitur
AR digunakan di aplikasi yang
dalam digunakan dalam
pembelajaran pembelajaran?
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No

Kompo-
nen

Aspek

Indikator

Pertanyaan

Guru yang
sudah
menggunakan
media interaktif
multimedia di
aplikasi
pembelajaran

(11)

Secara umum, apakah
guru-guru di SMA
Bodhisattva sudah
menggunakan media
yang sesuai digunakan
dalam pembelajaran
daring?

Proses

Pembelajaran

Perencanaan

(12)

(13)

Apakah guru telah
menyiapkan perangkat
pembelajaran yang
sesuai untuk
pembelajaran daring?
Apakah guru telah
memanfatkan media
yang sesuai untuk
mengajar secara
daring?

Pelaksanaan

(14)

Bagaimana
pelaksanaan
pembelajaran daring
secara umum dari
semua guru? (terkait
jenis aplikasi yang
digunakan, strategi,
pendekatan)

Evaluasi

15

Bagaimana
kebijakan/intruksi
untuk memberikan
penilaian kepada
peserta didik?

Produk

Ketercapaian

Pendidik

(16)

Secara umum,
bagaimana
perkembangan guru
dalam melaksanakan
proses pembelajaran
serta penilaian kepada
peserta didik?

Peserta didik

(17)

Secara umum,
bagaimana
perkembangan hasil
belajar peserta didik?

B. Wawancara Kepada Guru Pendidikan Agama Buddha

No | Kompo- Aspek Indikator Pertanyaan
nen
Lingkungan | Latar belakang |(1) Apa yang melatarbelakangi
I | Konteks program penyelengaraan pembelajaran daring di
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pembelajaran SMA Bodhisattva?
daring (2) Apa urgensi/kebutuhan
yang menunjang
pembelajaran daring di
SMA Bodhisattva?
Tujuan (3) Apa tujuan
Tujuan pelaksanaan diselenggarakannya
pelaksanaan | pembelajaran pembelajaran daring di
daring SMA Bodhisattva?
(4) Apa pedoman pelaksanaan
yang digunakan dalam
7, T pel:-aksan-aan pembelajaran
Pedoman pelaksanaan dandlll_f di Sth
pelaksanaan | pembelajaran Bo . sativa b .
daring (5) Dmma?na sumber mater1
yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran
daring?
Ketersedian dah tersedi
Pl (6) Apakah sudah tersedia
komputer di sekolah?
per?u{ikat (7) Berapa jumlah komputer di
- sekolah?
pembelajaran
daring
(8) Apakah sudah tersedia
Sarana dan jaringan wifi di sekolah?
prasarana g (9) Provider apa yang
f:;zf;dlm digunakan wifi di sekolah?
g i (10) Apakah sarana dan
JRICEI prasarana pendukung
internet yang :
baik pele.lksa_na.lan pembelajaran
daring ini sudah
dimanfaatkan secara
maksimal?
fnput Kurikulum
yang
digunakan (11) Bagaimana kurikulum
Kurikulum dalam yang digunakan pada
pelaksanaan pembelajaran daring ini?
pembelajaran
daring
Guru yang
sudah paham  [(12) Sebagai guru agama
fitur-fitur di Buddha, apakah sudah
aplikasi yang memahami fitur-fitur di
Sumber daya | i unakan aplikasi yang digunakan
RS dalam dalam pembelajaran?
pembelajaran
Guru yang (13) Sebagai guru agama
sudah Buddha, apakah sudah
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’_ menggunakan menggunakan media yang
media sesuai digunakan dalam
interaktif pembelajaran daring?
multimedia di
aplikasi
pembelajaran

(14) Apakah anda telah
menyiapkan perangkat
pembelajaran yang sesuai
untuk pembelajaran

Perencanaan daring?

(15) Apakah anda telah
memanfatkan media yang
sesuai untuk mengajar
secara daring?

(16) Apa aplikasi yang anda
gunakan dalam proses

3 |Proses | Pembelajaran pembelajaran?

(17) Bagaimana strategi atau
metode belajar yang
diterapkan oleh guru?

Pelaksanaan (18) Bagaimana kedisiplinan
peserta didik saat
mengikuti pembelajaran?

(19) Bagaimana keaktifan
peserta didik saat
mengikuti pembelajaran?

! (20) Bagaimana pemberian
s nilai kepada peserta didik?
4 | Produk | Ketercapaian | Pendidik (21) Bagaimana perubahan cara
atau gaya mengajar serta
penilaian terhadap peserta
didik selama pembelajaran
daring?
Peserta didik  ((22) Bagaimana perkembangan
hasil belajar peserta didik
di pelajaran agama
Buddha?
C. Wawancara Kepada Peserta Didik
No | Kompo- Aspek Indikator Pertanyaan
nen
Latar belakang (1) Apa yang
Lingkungan [ penyelengaraan melatarbelakangi
program pembelajaran pembelajaran daring di
1 | Konteks daring SMA Bodhisattva?
; Tujuan (2) Apa tujuan
::lj:ka:anaan pclaksan.aan diselenggarakannya
‘pembelajaran pembelajaran daring di
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daring SMA Bodhisattva?
Ketersedian
jumlah (3) Apakah sekolah
perangkat menyediakan perangkat
pendukung yang mendukung untuk
pembelajaran pembelajaran daring?
daring
(4) Apakah sekolah
memberikan bantuan
untuk menunjang koneksi
internet untuk
ss::;;g:n pembelajaran daring?
Ketersediaan  |(5) Provider apa yang
koneksi digunakan anda gunakan
jaringan untuk pembelajaran
internet yang daring?
baik (6) Apakah sarana dan
prasarana pendukung
pelaksanaan pembelajaran
il daring ini sudah
dimanfaatkan secara
maksimal?
Guru yang
;ﬁihﬁﬁgin (7) Apakah guru sudah
Sumber daya likasi memahami fitur-fitur di
manusia gp ) aplikasi yang digunakan
igunakan :
datam dalam pembelajaran?
pembelajaran
Guru yang
ﬁgj:gm skan |® Apakah guru sudah
R menggunalfan. media
interaktif yang sesuai dlg}makan
multimedia di dalallm pembelajaran
R daring?
aplikasi
pembelajaran
(9) Apakah guru telah
S — menyiapkan materi
pembelajaran daring
dengan baik?
(10) Apa aplikasi yang sering
digunakan dalam proses
Proses Pembelajaran pembelajaran pelajaran
agama Buddha?
Pelaksanaan (11) Apa metode mengajar

yang diterapkan oleh

guru agama Buddha?
(12) Bagaimana motivasi

anda saat mengikuti
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darings?

pembelajaran secara

Evaluasi

(13) Bagaimana anda
mengerjakan dan
mengumpulkan tugas
kepada guru?

Ketercapaian

Pendidik

(14) Apakah ada perubahan
cara atau gaya mengajar
guru selama
pembelajaran daring?

Peserta didik

(15) Bagaimana
perkembangan hasil
belajar anda di pelajaran
agama Buddha?

2. Instrumen Observasi

Pedoman observasi ini dibuat sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan
pengamatan terhadap subjek dan objek yang akan diamati dalam proses pelaksanaan
proses pembelajaran daring mata pelajaran pendidikan agama Buddha dan budi pekerti
dari segi fasilitas hingga dalam proses pembelajaran.

No Aspek yang Diamati

Deskripsi

1 Proses pembelajaran
daring

Perencanaan pembelajaran, meliputi:

- RPP
- Sumber materi
- Media belajar

Pelaksanaan pembelajaran, meliputi:
- Aplikasi yang digunakan
- Metode guru mengajar
- Kedisiplinan peserta didik
- Keaktifan peserta didik
- Sarana dan prasarana
- Ketersediaan jaringan internet
- Motivasi peserta didik

Evaluasi pembelajaran.

3. Instrumen Dokumentasi

Aspek Dokumentasi Ada Tidak Ada Keterangan
Sejarah SMA Bodhisattva
Visi dan Misi SMA Bodhisattva

Struktur organisasi SMA Bodhisattva

Bodhisattva

Data pendidik dan peserta didik SMA

Rencana kegiatan pembelajaran

Nilai harian pendidikan agama Buddha
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Lampiran 10. Transkrip Wawancara

1. Transkrip Wawancara Kepala Sekolah

Kode Data ' TW
Kode Informan 1 IK

Nama Informan : Tupari, S.Ag., MM

: Selasa, 03 Agustus 2021
Waktu : 12.00 WIB

Tanggal Wawancara

Keterangan:
P : Pewawancara

N : Narasumber

Selamat siang pak. Terima kasih atas waktunya saya diperbolehkan untuk
mewawancarai bapak. Jadi pada kesempatan ini saya akan mewawancarai bapak
sebagai kepala SMA Bodhisattva mengenai penelitian saya yang mengambil tema
P | evaluasi pembelajaran daring di SMA Bodhisattva ini.

Langsung saja ya pak saya akan menanyakan beberapa informasi mengenai
lingkup evaluasi penelitian saya, yang pertama apa yang melatarbelakangi
pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Bodhisattva ini?

Hal yang melatarbelakangi pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Bodhisattva
ini yang pertama karena dipaksa, karena kondisi pandemi covid-19 saat ini. Jadi
mau tidak mau. Meskipun sebenarnya SMA Bodhisattva sebelum pandemi juga
sudah menyiapkan pelaksanaan metode blended learning, karena kita juga punya
e-learning sehingga ketika masa pandemi ya bisa di manfaatkan.

N | Kemudian latar belakang yang kedua karena kami memandang bahwa saat ini
sudah menjadi tuntutan zaman sekarang. Pembelajaran daring menjadi sebuah
kebutuhan dan saya jelaskan bahwa sebelum masa pandemi saya juga telah
menyiapkan perangkat untuk pembelajaran itu, karena saya sudah melihat sudah
saatnya untuk beralih dari pembelajaran konvensional dan memadukan dengan
pembelajaran yang berbasis e-learning.

Selanjutnya pak, apakah ada urgensi lain selain yang sudah bapak sebutkan tadi
P yang melatarbelakangi pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Bodhisattva?

Ya selain yang sudah saya sebutkan kami juga p.erlu l_nembiasakz}n dengan para
siswa khususnya untuk melek terhadap teknologi Jadi kalau dari sekolah tidak
memfasilitasi mereka juga tidak akan bisa terbuka dengan teknologi karena mau
tidak mau sekarang segala sesuatu harus berhubungan dengan teknologi itu
N | harapannya, jadi saya memandang itu sebag_ai sesuatu yang urgen untuk
ditindaklanjuti supaya nanti lulusan SMA Bodhisattva itu "tidak kuper dengan
perkembangan teknologi di luar sana, begitu ada lulusan SMA lain berbicara
tentang ini mereka nyambung, berbicara mengenai teknologi juga mereka
L__| nyambung artinya begitu sih.
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P 1§clun_|um_\.t pak, mengenai wjuan pembel

{

_ : ajaran danng di SMA Bodhisattva ini
apa sih pak?

| Kalau tujuan utama yang Jelas apabily dihubungkan dengan pandemi ini tentu
| pembelajaran daring ini menjadi media yang paling utama untuk bisa para guru
- melaksanakan ugas dan kewajiban mereka mendidik.  Kemudian yang kedua
| bahwa pembelajaran daring ini betul-betul bisa menjadi sarana untuk bisa ada
| tatap maya antara guru dengan peserta didik, jadi dalam hal ini guru tidak hanya
| sehedar pemberian tugas aja. Nih misalnya nih silakan kerjakan halaman ini
hl“hl“h|"hl“_ melalui chat WA (Whatsapp) misal. disini pembelajaran daring di
SMA “.l)dhlsatl\'il diarahkan untuk tidak seperti itu, tapi diarahkan ke bagaimana
guru bisa mengajar dengan selayaknya meskipun tidak tatap muka langsung

melalui media pembelajaran daring sehingga transfer ilmu pengetahuan ke peserta
didik itu tetap tercapai.

6

Scianjgmya saya akan menanyakan mengenai pedoman atau kebijakan-kebijakan
yang dipakai untuk pelaksanaan pembelajaran daring ini di SMA Bodhisattva?

Ya kalo secara ini banyak, tapi saya juga belum bisa menyebutkan satu persatu
karena banyak sih, saya juga nggak hafal tetapi memang pertama kalau dari
turunannya itu dari Perpres yang menyatakan bahwa adanya pembelajaran pada
masa pandemi, kemudian dari Kementerian pernah ada edaran bahwa di sekitar
tahun 2020-an itu ada edaran bahwa selama pandemi ada beberapa platform yang
bisa digunakan untuk pembelajaran daring misalnya Google Classroom, Edmodo,
Zoologi dan masih banyak macam lainnya. Itu memang ada regulasinya kemudian
di tingkat provinsi juga waktu itu ada edaran dari Gubernur tentang penggunaan
platform aplikasi dari provinsi Lampung yang waktu itu sudah punya sendiri
sebuah aplikasi eee “saya lupa” itu ada jadi dasarnya. Kalau kami sih acuannya
ada dari berbagai keputusan-keputusan yang dari level yang paling atas itu
memang yang ada sampai ke satuan pendidikan kami melaksanakan, dan kembali
lagi ke sekolahannya sendiri mau melaksanakan yang mana.

Kalau untuk kurikulum yang diterapkan sekarang ini di SMA Bodhisattva
menggunakan kurikulum yang mana Pak?

Saat ini kami dan guru-guru di SMA Bodhisattva masih menerapkan kurikulum
2013 yang versi sebelum perubahan, artinya yang sebelum perubahan itu kan
sekarang, yang kemarin sudah diluncurkan yang versi masa pandemi yang
menyesuaikan. Saya juga sudah share itu namun saya lupa apa itu ada keputusan
itu tapi sudah diluncurkan pada tahun kemarin ada kurikulum yang bisa digunakan
di masa pandemi artinya pada beberapa mata pelajaran atau mata ajar yang tidak
esensial itu itu bisa diajarkan guru dengan cara-cara yang lain yang tidak bisa
diajarkan oleh guru secara langsung melalui media daring atau yang lainnya yang
barangkali bisa melalui penugasan atau yang lainnya, itu ada kebijakan kurikulum
yang terbaru. Nah kita juga mempersilahkan kepada guru-guru mau murni
menerapkan kurikulum yang 2013 sebelum perubahan atau menggunakan yang
edisi revisi terakhir sesuai dengan masa pandemi ini.

10

Iya pak, kemudian meningkat ke pertanyaan selanjutnya, aplikasi yang disediakan
oleh sekolah untuk guru-guru mengajar dalam proses pembelajaran daring ini apa
saja Pak?

11

Jadi dari sekolah sudah menyiapkan e-learning berbasis LMS Moodle, Kami
membuatkan akun untuk guru-guru kemudian kalau dari produk Google kami

N | banyak menggunakan Google Classroom karena kebetulan kami juga sudgh punya
L Google Pro-education yang menggunakan ‘chiswick’ sehingga kita bisa

12

menggunakan domain sma-bodhisattva.sch.id artinya dari situ guru-guru memang
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kami _arahkan lagi untuk mengoptimalkan penggunaan Google Classroom dan
sebagian besar guru-guru kami

menggunakan dua hal itu yang pertama e-learning
dan yang kedua Google Classroom. Dalam proses pembelajaran selain yang
utamanya menggunakan Zoo

. : m Meeting untuk melakukan pembelajaran setiap
harinya sebagai teleconference.

Dari banyaknya aplikasi yang sudah dipakai dalam pembelajaran daring di SMA
Bodhisattva ini menurut Bapak apakah guru-guru sudah mampu memaksimalkan
penggunaan dari masing-masing aplikasi tersebut?

13

Kalau dalam pemantauan saya sudah cukup maksimal karena memang
pemanfaatan dari aplikasi-aplikasi ini selalu kami pantau, jadi setiap hari itu kan
bisa dilihat melalui Teleconference Zoom Meeting yang sudah dibuatkan dari
sekolah untuk melakukan pembelajaran sebelum guru-guru itu masuk ke Google
CI“,“""?_’" atau pelatihan-pelatihan yang lain melalui e-learning. Jadi guru setiap
hari wajib melakukan pembelajaran melalui Zoom terlebih dahulu, melakukan
tatap maya dengan peserta didik baru kemudian melakukan penugasan dapat
melalui e-learning atau Google Classroom. Dan yang paling familiar digunakan
adalah Google classroom karena pengaplikasiannya kan lebih mudah jadi lebih
fleksibel digunakan kemudian di situ kan kami setiap hari bisa memantau guru-
guru yang mengajar yang hadir dalam pembelajaran Zoom itu dapat kita pantau
betul sehingga guru-guru sudah optimal dalam menggunakan itu. Jadi dapat
ketahuan siapa nih yang enggak masuk pembelajaran, hal itu bisa ditanyakan ke
gurunya langsung atau ke peserta didik, takutnya gurunya yang lupa jadwal atau
masih ada kepentingan yang lain tanpa pemberitahuan kepada peserta didik.

14

Kemudian pak mengenai perangkat pembelajaran daring ini apakah guru-guru
sudah membuat perangkat pembelajaran yang sesuai?

15

Kalau yang terbaru ini belum secara penuh diterapkan perangkat pembelajaran
daring, sebagian besar guru sudah membuat perangkat pembelajaran in-Zoom,
karena ada sebagian guru-guru yang memegang lebih dari 1 mata pelajaran masih
terkendala jadi masih fokus pada satu mata pelajaran yang diselesaikan perangkat
pembelajarannya. Kami dari pihak sekolah juga sudah menyiapkan aplikasi untuk
guru supaya bisa menyusun perangkat pembelajaran dengan mudah, dimana guru
tinggal masuk ke dalam aplikasi itu kemudian memasukkan perencanaan

16

pembelajaran sebagaimana yang akan dilakukan kan dalam pembelajaran daring.
Jadi apakah perangkat-perangkat pembelajaran itu dibuat secara online Pak?

17

Iya, ya tapi sebetulnya kalau secara online masih proses, kalau secara khusus
bahwa aplikasinya masih secara offline jadi kami menyiapkan sebuah drive
bersama untuk guru-guru disitu selain untuk mengajar sekalian kebutuhan sekolah
mulai dari perangkat, jadwal dan sebagainya kami upload ke sana kemudian guru-
guru membuat perencanaan pembelajaran di aplikasinya dan setelah selesai
diupload lagi ke drive yang ada di situ. Jadi semi online offline, karena bisa
didownload dan diupload lagi disana begitu.

18

Terkait dengan evaluasi pembelajaran ada nggak sih pak kebijakan untuk
nilaian ke guru ataupun ke peserta didik?

19

Untuk dimasa pandemi seperti ini, ada beberapa hal yang perlu dikembangkan
terutama berkaitan dengan target pencapaian kurikulum, tentu kami belum bisa
mencapai 100% dibandingkan dalam kondisi yang normal sehingga dalam hal ini
untuk penilaian tetap kami laksanakan sesuai dengan hal-hal yang terkait sebelum
masa pandemi misalnya ya ada tugas dan penilaian harian, penilaian tengah
semester dan penilaian akhir semester, itu tetap kami laksanakan. Tapi targetnya

20

| tentu tidak semaksimal mungkin pada masa pandemi, Sehingga guru-guru juga
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mempunyat target bahwa pencapaian kurikulum itu tidak harus secara maksimal
tapl punya range seberapa KKM misalnya 65, kalau misalnya sudah tercapai ya
sudah gitu, dan bagi yang belum belum ini sebisa mungkin difasilitasi mereka agar
tetap bisa mengejar itu dengan upaya, jadi tidak langsung lulus lulus semua, tidak.
Jadi walau masa pandemi kami tetap menerapkan itu sih, jadi mereka tetap belajar,
kalau ngga belajar dan ngga naik kelas ya tetap ngga naik gitu. Jadi sejauh ini,

peserta didik cukup baik dalam belajar jadi kemarin pas kenaikan kelas ngga ada
yang tinggal di kelas.

Itukan ke peserta didik pak. Kalau ke guru-guru, bagaimana pak?

21

Kalau untuk guru kami melakukan supervisi ke guru-guru, setiap bulan kami
mengadakan rapat untuk mengevaluasi proses berjalannya KBM atau kegiatan
belajar mengajar. Nah dari situ kami mendengarkan apakah masih ada kesulitan
df“? guru maupun siswa, hambatan itu bisa saja mungkin dalam hal pemanfaatan
aplikasi ~atau penggunaan media pembelajaran, atau kesulitan lainnya dalam
pembelajz.ar an yang bersangkutan, atau mungkin hambatan lain misalnya ada
peserta didik yang jarang masuk kelas kemudian guru telah mengupayakan tapi
belum ada perubahan akan memberi catatan kepada sekolah untuk memberi
tindakan segera. Jadi dari wali kelas akan diinstruksikan untuk memantau secara
khusus memastikan bahwa peserta didik ini benar-benar tidak masuk mengikuti
pelajaran, mencari tahu kendalanya penyebabnya dan juga memastikan kepada
orangtuanya dan orang-orang terkait yang disekitarnya, pernah juga kami
melakukan home visit kepada peserta didik yang ada bermasalah untuk benar-
benar memberi perhatian khusus. Dari sekian rapat dan evaluasi sebenarnya sudah
tidak ada keluhan atau keresahan yang berarti, yang artinya di mana semua orang
atau pendidik pasti juga akan mengalami kendala-kendala yang sama.

22

Sekarang saya menanyakan mengenai ketercapaiannya Pak, menurut Bapak
apakah ada perubahan pendidik dari pembelajaran konvensional kemudian
sekarang menjadi pembelajaran daring?

23

Tetap ada, jadi tergantung seseorang mau berubah atau tidak Ada beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Pertama karena kesadaran diri dan yang kedua karena
dipaksa, kalau kesadaran diri dia akan menyadari bahwa di masa seperti ini harus
banyak mengeksplor diri belajar ini belajar itu lebih banyak lagi, banyak tindakan
dan dilakukan dengan tidak keberatan. Kedua karena dipaksa oleh kebijakan,
dalam hal ini saya sebagai kepala sekolah kedua hal ini saya terapkan. Jadi
pertama guru-guru saya persilakan untuk belajar masing-masing mau dimanapun
kan sekarang sudah bebas mau bekerja dari rumah ataupun dari sekolah dan
banyak sumber ataupun media untuk belajar, untuk mengeksplor kemampuannya.
kemudian dalam konteks dipaksa tadi seperti misalnya penggunaannya Zoom
wajib dari sekolah kemudian sekolah menyiapkan akun domain sekolah, juga
sekolah menyediakan fasilitas e-learning, ini kan sebagai kebijakan yang dipaksa
oleh sekolah dan dan harus dikuasai oleh guru-guru. Karena tujuannya Ya hanya
untuk guru itu sendiri kemudian ditransferkan kepada peserta didiknya. Tapi kami
juga menyadari bahwa tidak semua guru peka akan perubahan'tek{mlogi, tapi
karena tuntutan kondisi Mereka harus dituntut belajar dan mengikuti, meskipun
proses belajarnya agak lama harus dibimbing, namun yang paling penting adalah
ada niatan untuk mau melakukan perubahan dalam pembelajarannya untuk
mengikuti perkembangan teknologi saat ini.

24

Itukan dari pendidik/guru ya pak, kalau untuk peserta didik dilihat dari hasil
belajar sebelum daring dengan setelah dilaksanakannya pembelajaran daring itu
bagaimana pak?

25
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I

[Kalau dili.hat dan hasil belajar itu pasti ada perbedaan, beragam, ada yang
mengalami pemngkal.anl Juga penurunan. Itu kan juga banyak faktor pc,nycbabn}’a,
mengapa ada yang nilainya turun ada yang karena tingkat kehadiran di kelasnya
tidak terpenuhi, ada yang terkendala karena handphone, karena ada peserta didik
N | yang dalmp satu rumah‘ltu ada 3 peserta didik tapi punya 1 handphone, jadi pasti

ada yang tidak .lerpem‘lln. Ada juga yang karena keterbatasan biaya untuk membeli
pakeft dat:a, jadi kan tidak bisa belajar, Tapi kalau yang tidak ada kendala disitu,
masih bisa mcm]?er‘tahankan alaupun meningkatkan hasil belajarnya. Secara
umum, kalaupun nilainya mengalami penurunan pasti tidak jauh berbeda.

26

Apakah hasil belajar dalam pembelajaran darine ini
P | pctamadingn savana belajar pak? y aring ini sangat bergantung pada

27

Kalau dilihat dari anw!edge (pengetahuan) tiap anak kan berbeda-beda, tapi
semata-mata untuk penilaian kan kami tidak hanya mengambil dari situ saja, guru
bisa melihat dari banyak sisi, ada yang mungkin kemampuannya bagus tapi
N terkendala dengan sarana ataupun yang lain jadi ya tentu guru harus

mel}gutmnakz?n perasaan, kalau mau mengutamakan idealisme saja, ya tidak jadi.
Jadi guru bisa dihadapkan pada 2 situasi tersebut. Jadi guru harus punya
fleksibilitas untuk penilaian, dan bukan berarti dia ngga punya standar, tapi tetap
ada penilaian sesuai kebijakan yang sudah berlaku.

28

2. Transkrip Wawancara Guru Pendidikan Agama Buddha

Kode Data : TW

Kode Informan IS

Nama Informan : Yatmiati, S.Pd.B
Tanggal Wawancara : Selasa, 03 Agustus 2021
Waktu : 10.00 WIB

Keterangan :
P : Pewawancara

N : Narasumber

Selamat siang Ibu, Namo buddhaya. Terima kasih atas waktunya ibu, karena saya
sudah diberi waktu untuk bisa mewawancarai itu sebagai guru mata pelajaran
pendidikan agama Buddha di SMA Bodhisattva ini. Saya akan menanyakan
mengenai tema penelitian saya yaitu evaluasi pembelajaran fj&fiﬂg- Yang pertama
Bu apa yang melatarbelakangi dilaksanakannya pembelajaran daring di SMA

Bodhisattva ini Bu?

Yang melatarbelakangi pelaksanaan pembelajaran daring ya ada keadaan saat ini
ini yang tidak memungkinkan dan mengharuskan untuk melaksanakan

N pembelajaran daring, kami mau melaksanakan pembelajaran tatap muka juga tidak
mungkin karena situasi yang masih darurat karena Lampung kan masih berada ada

|| di zona merah yang terpapar covid 19.

P Apakah ada urgensi lain Bu yang menunjang pelaksanaan pembelajaran daring di
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sini?

Kebutuhan lain yang  mendukung ~terlaksanan a pembelajaran daring SMA
b(}dhlsatt\fa ini dituntut untuk pembelajaran d);ring. ini Ii:bih mengugasai IT
(information of technology) karena tidak hanya Google Classroom ataupun Zoom
namun juga aplikasi-aplikasi lain yang dapat digunakan dalam pembelajaran dapat
dipelajari tidak monoton menggunakan salah satu aplikasi saja misalnya Zoom,
tetap! juga ada e-learning, Google Classroom dan yang lainnya yang interaktif.

Kemudian mengenai tujuan pembelajaran daring di SMA bodhisattva ini
Bagaimana Bu?

Tujuan pf?mbelajara:mya ialah materi yang yang direncanakan, disampaikan dapat
tersampaikan dengan baik dan efektif tetapi memang beda ya antara pembelajaran
tatap muka dﬂlgffﬂ pembelajaran daring, cara penyampaian materinya berbeda ya.
Kalau penyampaiannya secara daring juga dibatasi oleh waktu kita memikirkan
kalau misalnya terlalu lama dalam menggunakan Zoom. Kita kasihan anaknya
dalam n:nengglma‘kan kuota karena kuota data pasti akan sangat tersedot jadi
pembelajaran daring itu waktunya dibatasi, kalau secara tatap muka kita leluasa
dalam menyampaikan materi.

Jadi sela.in untuk memperluas IT juga dapat menambah wawasan. Kalau sebelum
pembelajaran daring ini kan tahunya hanya pembelajaran konvensional secara
langsung _df:ngan tanya jawab diskusi dan sebagainya. Nah dengan adanya
pandemi ini memang kita dituntut untuk benar-benar memahami atau mengerti
tentang IT, berbagai macam cara untuk menyampaikan materi seperti melalui
Google Classroom ataupun via Zoom dan sebagainya.

Terkait pedoman pelaksanaan dalam pembelajaran daring di SMA Bodhisattva ini
apa saja Bu?

Pedoman acuan dalam pelaksanaan pembelajaran daring itu kita tetap tidak terlepas
dari kurikulum. kurikulum yang sesuai dengan yang yang kita terapkan di sekolah
SMA Bodhisattva ini. Dan kurikulum yang kita pakai masih menggunakan
kurikulum 2013.

Mengenai perangkat pembelajaran daring ini gimana bu?

RPP kami pakai yang 1 lembar. Dan kalau untuk RPP formatnya tetep sama hanya
isinya harus disesuaikan dengan kondisi saat ini misalnya langkah-langkahnya
kalau di pembelajaran biasa di pendahuluan siswa maju ke depan untuk memimpin
doa, kalau di pembelajaran daring kan tidak mungkin, jadi hal-hal seperti itulah
yang harus disesuaikan.

10

Oh ya Bu sumber materi kalau bu di pembelajaran secara tatap muka secara
konvensional biasanya sumber materi buku-buku paket Pendidikan Agama Buddha
saja, Kalau dalam pembelajaran daring ini sumber materinya bisa didapat dari
mana ya Bu?

11

Yang jelas kalau mengatakan sumber Sumber materi itu bisia didapat dari berbagai
sumber tidak hanya monoton dari satu buku tetapi kita d].perb.()]ehkan
menggunakan banyak sumber tetapi tetap harus‘ sesuai de_ngan materi c.lalan?
perencanaan pembelajaran yang akan kita sampaikan dan tidak boleh lari dari
kurikulum itu sendiri. o -

Bisa dari mana aja, bisa dari buku, bisa dari m‘ternf‘:t kan sekarang lebih luas
cakupannya di pembelajaran daring lebih terkoneksi ke internet

12

Untuk fasilitas dan kuota internet apakah dari sekolah menyediakan atau memang
dari ibu sendiri sudah ada?

13

Untuk sarana fasilitas di sekolah sudah disediakan internet dan jaripgan wi-.f' ;
karena selama pandemi ini kan bekerjanya dan mengajarnya bisa dari mana aja,

14
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saya menggunakan peralatan atau perlengk iri
sendirl kalau di rumah va A adapwi-ﬁg apan saya sendiri dan kuota data saya

o | )

Jadi apakah menurut jbuy,

sudah dimanfaatkan secara maksimal fasilitas-fasilitas

untuk melakukan pembelajaran daring ini By

15

Sudah, tentu sudah karena kita kan memakainya setiap hari jadi mau tidak mau kita
juga paham dengan apa yang kita pakaj.

16

Bentuk kurikulum yang dipakai

Selama masa pembelajaran daring ini apa ya Bu?

15

Kurikulum yang digunakan saat in; ialah kurikulum 2013 itu dengan berbagai

| Z = 2

penyesuaian-penyesuaian dilihat dari situas; pandemi saat ini

17

Aplikasi yang Ibu gunakan selama pembelajaran daring itu apa saja Bu?

18

Aplikasi yang banyak digunakan ada Zoom dan Google Classroom. Untuk

intensitasnya saya sering menggunakan Zoom, saya juga menggunakan Google
Cfassroor_n _tetz_lpl Jarang hanya pada saat-saat latihan penugasan. Alasannya karena
peserta c_lldll_c 1tu juga butuh penjelasan yang konkrit dan detail, kadang mereka
hanya diberi video saja kemudian mengerjakan soal itu masih ada yang belum
paham jadi apabila saya menggunakan Zoom saya bisa lebih leluasa menjelaskan
kepada anak-anak dan melihat umpan balik atau respon dari peserta didik langsung

mana yang belum paham dan tingkat ketercapaian dari pembelajaran saya dapat
langsung terlihat.

19

Kemudian untuk media

pembelajarannya bu yang biasa ibu gunakan itu dalam
bentuk apa ya Bu?

20

Salah satunya powerpoint, terus video-video yang berkaitan dengan materi itulah.
Tapi tidak semuanya (setiap pertemuan) hanya sesekali saya kasih video itu biar..

apa namanya..biar anak itu tidak jenuh. Pastinya harus menyesuaikan dengan
materi

21

Selanjutnya metode mengajar yang biasa ibu terapkan di kelas itu gimana bu?

22

Kalau saya, materi saya jelaskan dulu baru nanti setelahnya saya kasih kaya umpan
balik, kasih pertanyaan untuk mengukur apakah mereka memahami apa yang saya
sampaikan begitu, kalau mereka bisa menjawab pertanyaan yang saya sampaikan
ya berarti mereka memahami materinya, seperti itu aja. Karena waktunya juga
ngga lama sih, waktunya selama pembelajaran daring ini kan hanya 1 jam lah tiap
pelajaran.

23

Pertanyaan selanjutnya mengenai bagaimana perubahan dari peserta didik bu
selama belajar daring ini?

24

Kalau masalah keaktifan kan tergantung IQ masing-masi_ng. Kadang-kadang ada
juga yang istilahnya lebih aktif, tapi ada juga yang hanya_ (!lm.n, relatif itumah.
Kalau masalah kedisiplinan ya sama juga ada yang disiplin dan beberapa yang
bandel, contohnya seperti waktu masuk Zoom itu kan c!an 07.30 masih ada
beberapa yang masuk 07.45. Kalau kebjjafkan.saya sesuai k(_:sepakatap (dengan
siswa juga itu, kalau ada yang telat mEIBblh.l dari 15 menit jika itu melebihi ber‘arq
saya anggap alfa. Tapi kalau ada yang lebih dari 15 menit dengan konfirmasi di
awal saya kasih izin. Yang jelas kalau komitmen atau kqsepakatag saya de.ngan
siswa itu kalau telat lebih dari 15 menit saya alfa kecuali kalau di situ lagi ada
acara yang memang tidak bisa ditinggalkan gitu kan engga papa.

25

Jadi walaupun sudah berjalan setiap hari pun masih tetap ada yang terlambat ya
bu?

26

jadi j i ak terlambat itu
I adi kalau dulu jam 07.00 tatap muka gitu ada 1 atau 2 an _ :
rizn?a?:’;dal kalau sekaﬂang jam 07.15 terkadang anak-anak m_a§1h belum siap
untuk belajar,tapi ini ya hanya Sebagian kecil saja yang mengalami itu, terutama di

| jam-jam pagi kadang mereka alasan jaringan, bangunnya kesiangan, membantu

27
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orang tua. Jadi dimasa pandemi ini mereka banyak yang membantu orang tuanya
bekerja. Kalau pelajaran agama, terkadang saya juga kayak ada beban karena yang
mengikuti pelajaran agama Buddha itu tidak hanya anak-anak yang beragama
Buddha saja, tapi yang katholik, kristen, hindu itu ikut pelajaran agama Buddha.
Jadi kalau saya terlalu strength saya juga engga enak. Misalnya contohnya ada
anak yang kristen atau katholik itu kalau pagi ada ibadah kemudian mereka bilang
kalau harus ibadah dulu sebelum pelajaran, jadi kan mau tidak mau saya harus
memaklumi. Kecuali yang ikut saya itu agamanya Buddha nah.

Makanya ketika saya menjelaskan materi itu sangat berhati-hati gitu loh karena
materi materi mengenai ketuhanan misalnya kan sangat sensitif banget

Kalau udah di pembelajarannya, sekarang ke evaluasinya bu. Gimana ibu memberi
nilai ke peserta didik bu?

28

Evaluasi bisa saya lakukan langsung berupa tanya jawab, atau juga saya
intruksikan sebelum belajar bahwa hari ini belajar tentang ini diakhir saya akan
ngasih pertanyaan ke kalian dan akan saya jadikan sebagai nilai ulangan harian dan
lain sebagainya. Bisa secara langsung tanya jawab, atau saya buatkan soal dan dia
menjawab. Kalau untuk yang ulangan ulangan itu ada soal dari sekolah.

29

Apakah ada kesulitan bu dalam penilaian secara online ini karena kan peserta didik
tidak diawasi secara langsung?

30

Kalau kesulitan itu tidak, tapi saya lebih melihatnya begini Ketika saya
memberikan pertanyaan secara langsung itu kan kita sudah tau kemampuan anak
antara si A dan si Z pasti kan berbeda, oh Ketika saya memberikan pertanyaan ini
si A ini lebih cepet nyambungnya sedangkan si B kurang, Ketika saya memberikan
pertanyaan itu istilahnya secara tertulis itu pun juga sudah ketahuan dengan bahasa
mereka itukan akan berbeda gitu lo, kalau mereka menggunakan bahasa atau
pemikiran dia sendiri dengan dia mengambil dari internet itu kan sangat berbeda.

31

Dalam konteks ibu mengajar dan memberi nilai nih bu, apakah ada perbedaan yang
ibu rasakan dari pembelajaran konvensional ke yang sekarang pembelajaran full
daring?

32

Tentu ada dan tentu berbeda

33

Kalau untuk perkembangan hasil belajar peserta didik seclama pembelajaran daring
ini bagaimana bu?

34

Kalau untuk hasil belajar itu ada yang berbeda, ada yang mengalami kenaikan, ada
yang mengalami penurunan, itukan tergantung dari siswanya. Kadang-kadang kita
sudah memberikan ketegasan kepada mereka untuk apa istilahnya untuk membuka
buku dan lain sebagainya kadang-kadang dia males, karena dia males nulis males
buka buku dan lain sebagainya dia hanya menjawabnya asal-asalan yo ada, ada
yang ketika dia tatap muka nilainya bagus tetapi ketika darir}g nilainya tambah
bagus yo ada, ada yang menurun ya juga ada. Pokoknya relatif mbak tergantung
dari semangat anaknya sendiri.

35

=)

Baiklah bu, sudah habis pertanyaannya, dan terima kasih atas waktunya ibu

36

Iya mba, kalau untuk dokumen yang sampean butuhkan nanti bisa hubungi pak
Tupari atau pak Rico.

37

[P

38

Iya bu.
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3. Transkrip Wawancara Peserta Didik
a. Kelas XII IPS
Kode Data : TW
Kode Informan IT1
Nama Informan : Dharma Shanti
Tanggal Wawancara : Sabtu, 14 Agustus 2021
Waktu :20.00 WIB
Via : Zoom Cloud Meeting
Keterangan:
P : Pewawancara
N : Narasumber

P | Halo, Namo Buddhaya 1

N | Namo Buddhaya kak 2

P | Masih sibuk apa nih? 3

N | Abis ngezoom kak kaya biasanya mau ngerjain tugas 4

P | Ohiya, seperti yang kakak tadi bilang di char minta bantuan kamu untuk 5
diwawancarai terkait penelitianku, boleh ya?

N | Iya kak, silahkan saja hehehe 6

P | Jadi kakak punya 15 pertanyaan seputar pembelajaran daring di sekolah SMA E
Bodhisattva

N | Iya 8

P | Menurut kamu, apa yang melatarbelakangi pembelajaran daring di SMA 9
Bodhisattva?

N | Pembelajaran daring yang ada di SMA Bodhisattva dilatarbelakangi karena adanya
114atihan114 covid-19 yang telah menyebar di Indonesia sejak bulan Maret 2020 | 10
hingga saat ini

P | Kemudian apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran daring di SMA 1
Bodhisattva? .

N | Pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Bodhisattva bertujuan agar mencegah
penyebaran Virus Covid-19. Dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring 12
maka kita sudah meminimalisir terjadinya kontak fisik di sekolah sehingga dapat
memutus mata rantai penyebaran Virus Covid-19

P | Untuk peralatan atau perangkat untuk belajar apakah sekolah menyediakan untuk 13
belajar daring?

N|lya, contoh perangkat yang disediakan oleh sekolah untuk mendukung
pembelajaran daring seperti zoom meeting tanpa batas waktu, website sites SMA | 14

|| Bodhisattva, google classroom, dan jibas CBE _

P | Selama dilaksanakannya pembelajaran daring ini, apakah sekolah memberikan 15
|| bantuan untuk menunjang koneksi internet untuk belajar daring?

N | Iya, seperti subsidi kuota internet setiap bulan dari pemerintah melalui sekolah 16

| sebesar 10 GB dengan tujuan agar memudahkan proses belajar mengajar para
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[
P

| 2|

r_'_
siswa

Jadi kalau buat belajar darin

! . g lewat zoom ata veri
kamu pakai apa nih? u mengerjakan tugas, paket data yang

17

Provider yang saya gunakan adalah Indihome

—

18

Apakah sarana dan prasarana pendukung pelak : —
sudah dimanfaatkan secara maksimal? g pelaksanaan pembelajaran daring ini

19

Z

Sudah, untuk mengawali pembelajaran daring seringkali para guru menggunakan
zoom meeling sclama berapa menit dan dilanjutkan dengan google classroom atau

yang lainnya. Terkadang ada pula guru yang menghabiskan jam pembelajaran
daringnya hanya di aplikasi zoom meeting

20

-

Dalam pandangan kamu nih, apa guru-guru di SMA Bodhisattva sudah memahami
fitur-fitur di aplikasi yang dj unakan dalam pembelajaran daring?

21

Sudah, karena itu sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk memahami fitur-

fitur di aPlikasi yang selalu digunakan untuk pembelajaran daring. Dengan begitu,
para murid dapat lebih mudah untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru

22

Apakah _guru sudah menggunakan media yang sesuai digunakan dalam
pembelajaran daring?

23

Sudah, para guru di SMA Bodhisattva sudah sesuai dalam menggunakan media

pembelajaran schingga membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif dan materi
yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa

24

Apakah guru sudah menyiapkan materi pembelajaran daring dengan baik?

25

Z |

Iya, seperti memberikan materi dalam bentuk power point, video pembelajaran,
dan e-book yang dapat memudahkan para murid untuk memahami mater tersebut

26

Apa aplikasi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran pelajaran agama
Buddha?

27

z

Proses pembelajaran daring dalam pelajaran agama Buddha seringkali
menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom

28

Apa metode mengajar yang diterapkan oleh guru agama Buddha?

29

Z|

Metode mengajar yang diterapkan oleh guru agama Buddha adalah diskusi,
ceramah, 115atihan, dan tanya jawab dengan menambahkan video dan e-book

30

Bagaimana motivasi anda saat mengikuti pembelajaran secara daring?

31

Z|

Karena saya seorang murid maka sudah menjadi kewajiban saya untuk mengikuti
pembelajaran secara daring. Selain itu motivasi saya melakukan pembelajaran
daring adalah agar dapat mengurangi penyebaran virus Covid-19, jika saat ini
pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka hal itu hanya akan memperburuk
wabah Covid-19

32

Wah bagus motivasinya, selanjutnya kalau kamu dikasih tugas terus mengerjakan
kemudian dikumpulkan ke guru melalui apa?

33

Dalam mengerjakan tugas yang diberikan, saya mencari referensi dari berbagai
sumber baik dari media cetak atau internet. Setelah selesai mengerjakan tugas, saya
mengumpulkan tugas tersebut sesuai arahan yang diberikan oleh guru. Biasanya
guru memberikan arahan untuk mengumpulkan tugas melalui aplikasi WhatsApp,
google classroom, YouTube, dan lainnya

34

Selama daring ini ada perubahan ngga baik cara atau gaya mengajar guru selama
pembelajaran daring?

35

Ada, setiap bulan ataupun minggu para guru mengubah cara mengajarnya. Sebagai
contoh minggu pertama di bulan Agustus para guru menggunakan aplikasi Zoom

e

| Meeting untuk melakukan metode ceramah, pada minggu kedua guru melakukan

36
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| penyebaran Virus Covid-19. Dengan dilaksanakannya pembelajaran secara daring

:@laj aran dengan metode diskusi, dan seterusnya
P | Bagaimana perkembangan hasil belajar anda di pelajaran agama Buddha? 37
N | Menurut saya, perkembangan belajar saya di mata pelajaran agama Buddha cukup
baik, karena di kelas saya cukup aktif, menyimak penjelasan guru, dan | 38
| mengumpulkanﬁga_s'.tugﬂs yang diberikan tepat pada waktunya
P | Okedeh dek. Cukup itu pertanyaan dari wawancara kali ini. Makasih ya sudah 39
membantu dalam penelitianku.
N [ Iya kak, sama-sama kak 40
| P | Yasudah kalau begitu boleh /eave dari zoomnya. Sekali lagi terima kasih. 41
N | Iya kak. Aku izin leave, Namo Buddhaya 42
P | Iya, Namo Buddhaya 43
b. Kelas XI IPS
Kode Data : TW
Kode Informan V115
Nama Informan : Nadila Asma Nisa
Tanggal Wawancara : Kamis, 12 Agustus 2021
Waktu : 19.30 WIB
Via : Zoom Cloud Meeting
Keterangan:
P : Pewawancara
N : Narasumber
P | Halo, Namo Buddhaya 1
N | Namo Buddhaya kak 2
P | Masih sibuk apa nih? 3
N | Abis ngezoom kak kaya biasanya mau ngerjain tugas 4
P | Ohiya, seperti yang kakak tadi bilang di chat minta bantuan kamu untuk
diwawancarai terkait penelitianku, boleh ya? 5
N | Iya kak, silahkan saja hehehe 6
P | Jadi kakak punya 15 pertanyaan seputar pembelajaran daring di sekolah SMA
Bodhisattva i
N | Iya 8
P | Menurut kamu, apa yang melatarbelakangi pembelajaran daring di SMA
|| Bodhisattva? ?
N | Pembelajaran daring yang ada di SMA Bodhisattva dilatarbelakangi karena adanya
1}6atiha.111 16 covid-19 yang telah menyebar di Indonesia sejak bulan Maret 2020 | 10
| hingpa saat ini
P | Kemudian apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran daring di  SMA
|| Bodhisattva? H
N | Pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Bodhisattva bertujuan agar mencegah 12
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memutus mata rantai penyebaran Virus Covid-19

Untuk peralatan atau perangkat untuk belajar apakah sekolah menyediakan untuk

ﬁ maka kita sudah meminimalisir terjadinya kontak fisik di sekolah sehingga dapat
P |
N |

belajar daring? 13
Iya, contoh perangkat yang disediakan oleh sckolah untuk mendukung
pembelajaran daring seperti zoom meeting tanpa batas waktu, website sites SMA | 14
Bodhisattva, google classroom, dan jibas CBE

P | Selama dilaksanakannya pembelajaran daring ini, apakah sekolah memberikan 15
bantuan untuk menunjang koneksi internet untuk belajar daring?

N | Iya, seperti subsidi kuota internet setiap bulan dari pemerintah melalui sekolah
sebesar 10 GB dengan tujuan agar memudahkan proses belajar mengajar para | 16
siswa

P'| Jadi kalau buat belajar daring lewat zoom atau mengerjakan tugas, paket data yang 17
kamu pakai apa nih?

N | Provider yang saya gunakan adalah Indihome 18

P | Apakah sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan pembelajaran daring ini 19
sudah dimanfaatkan secara maksimal?

N | Sudah, untuk mengawali pembelajaran daring seringkali para guru menggunakan
zoom meeting selama berapa menit dan dilanjutkan dengan google classroom atau 20
yang lainnya. Terkadang ada pula guru yang menghabiskan jam pembelajaran
daringnya hanya di aplikasi zoom meeting

P | Dalam pandangan kamu nih, apa guru-guru di SMA Bodhisattva sudah memahami 21
fitur-fitur di aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring?

N | Sudah, karena itu sudah menjadi kewajiban seorang guru untuk memahami fitur-
fitur di aplikasi yang selalu digunakan untuk pembelajaran daring. Dengan begitu, | 22
para murid dapat lebih mudah untuk menerima materi yang disampaikan oleh guru

P | Apakah guru sudah menggunakan media yang sesuai digunakan dalam

. y 23
pembelajaran daring?

N | Sudah, para guru di SMA Bodhisattva sudah sesuai dalam menggunakan media
pembelajaran sehingga membuat kegiatan pembelajaran lebih efektif dan materi | 24
yang disampaikan mudah dipahami oleh siswa

P | Apakah guru sudah menyiapkan materi pembelajaran daring dengan baik? 25

N | Iya, seperti memberikan materi dalam bentuk power point, video pembelajaran, 2%
dan e-book yang dapat memudahkan para murid untuk memahami materi tersebut

P | Apa aplikasi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran pelajaran agama 7

|| Buddha?

N | Proses pembelajaran daring dalam pelajaran agama Buddha seringkali 28

|| menggunakan aplikasi Zoom Meeting dan Google Classroom

P | Apa metode mengajar yang diterapkan oleh guru agama Buddha? 29

N | Metode mengajar yang diterapkan oleh guru agama Buddha adalah diskusi, 30
ceramah, 117atihan, dan tanya jawab dengan menambahkan video dan e-book

P | Bagaimana motivasi anda saat mengikuti pembelajaran secara daring? 31

N | Karena saya seorang murid maka sudah menjadi kewajiban saya untuk mengikuti
pembelajaran secara daring. Selain itu motivasi saya melakukan pembelajaran
daring adalah agar dapat mengurangi penyebaran virus Covid-19, jika saat ini | 32
pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka hal itu hanya akan memperburuk

|___| wabah Covid-19

P | Wah bagus motivasinya, selanjutnya kalau kamu dikasih tugas terus mengerjakan 13

| kemudian dikumpulkan ke guru melalui apa?
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N ]

e v '
:I;)u:rlll:ub:lr ?;Ebgsn“n?: d::gasaiang diberikan, saya mencari referensi dari berbagai

cetak atau Internet. Setelah selesai mengerjakan tugas, saya
Sesual arahan yang diberikan oleh guru. Biasanya

uk me e e
google classroom, YouTube, dan ]a;;il;r;lpulkan NP TR nll: Hiwdan

34

Selama daring ini ada

rubah ¢ "
pembelajaran daring? be an ngga baik cara atau gaya mengajar guru selama

35

gi%ﬂ;eﬂi‘iﬂ bulan ataupun _minggu para guru mengubah cara mengajarnya. Sebagai
ggu pertama di bulan Agustus para guru menggunakan aplikasi Zoom

Meeting untuk melakukan metode cer i
: amah, pada minggu kedua guru melakukan
pembelajaran dengan metode diskusi, dan seterusnya * .

36

Bagaimana perkembangan hasil belajar anda di pelajaran agama Buddha?

37

gdafﬂun;t saya, gt?rkembangan belajar saya di mata pelajaran agama Buddha cukup
: mlll;: I kelas saya cukup aktif, menyimak penjelasan guru, dan
mengumpu'kan tugas-tugas yang diberikan tepat pada waktunya

38

1

Okedeh dek. Cukup itu pertanyaan dari wawancara kali ini. Makasih ya sudah
membantu dalam penelitianku.

39

Iya kak, sama-sama kak

40

Yasudah kalau begitu boleh leave dari zoomnya. Sekali lagi terima kasih.

41

Iya kak. Aku izin legve, Namo Buddhaya

42

= |Z|=|=Z

Iya, Namo Buddhaya

43

c. Kelas XI IPA

Kode Data :TW

Kode Informan :1T2

Nama Informan : Eka Dharma Saputra
Tanggal Wawancara : Rabu, 11 Agustus 2021
Waktu : 17.00 WIB

Via : Zoom Meeting

Keterangan:
P : Pewawancara

N : Narasumber

Hai, Namo Buddhaya

Namo Buddhaya kak

Ohiya, seperti yang kakak tadi bilang di chat minta bantuan kamu untuk
diwawancarai terkait penelitianku, boleh ya?

Tapi jangan yang susah susah ya kak hehehe

Engga kok. Jadi kakak punya 15 pertanyaan seputar pembelajaran daring di

sekolah SMA Bodhisattva nanti kamu jawab sepengetahuan kamu saja

o L B W R

z[ = [z] = [z|~

Iyadeh kak hehehe
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P Eﬁjﬁigﬁfﬂf"‘a"’a aa yang melatarbelakangi pembelajaran daring di SMA | .
leafe“akaf' lmdff saat ll'll di_ Bandar Lampung masih dalam zona merah karena
N | adanya covid-19 itu tadi, jadi teruntuk sekolah masih dihimbaukan untuk belajar | 8
secara fianng' sampai situasinya sudah membaik.
| P | Apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran daring di SMA Bodhisattva? 9
B-ahwasannya walaupup kita tidak melakukan pembelajaran tatap muka
N | diharapkan semua murid melakukan pembelajaran secara daring untuk memahami | 10
mater1 yang telah diberikan oleh dewan guru
P Ap‘,ikah sekolah menyediakan perangkat yang mendukung untuk pembelajaran
daring? 11
Iya, tetapi perangkat tersebut berada di sekolah 12
Apakah sekolah memberikan bantuan untuk menunjang koneksi internet untuk
pembelajaran daring? 13
N Entah,. lya atau belum Kkarena selama ini tidak ada informasi teruntuk bantuan 14
kuota internet untuk pembelajaran daring
P | Provider apa yang digunakan anda gunakan untuk pembelajaran daring? 15
N | Kuota internet Telkomsel 16
p Apakah' sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan pembelajaran daring ini 17
sudah dimanfaatkan secara maksimal?
N | Sudah dilakukan dengan baik oleh guru maupun murid 18
p | Apakah guru sudah paham fitur-fitur di aplikasi yang digunakan dalam 19
_pembelajaran?
N Sudah memahami semua fitur yang ada di aplikasi yang digunakan dalam 20
pembelajaran seperti Zoom, Google Classroom
p Apakah guru sudah menggunakan media yang sesuai digunakan dalam 21
pembelajaran daring?
N Sudah karena pada saat ini media sangat dibutuhkan untuk pembelajaran daring 2
agar lebih mudah memahami materi pelajaran
P | Apakah guru telah menyiapkan materi pembelajaran daring dengan baik? 23
N | Sudah agar semua murid memahami materi yang telah diberikan oleh guru 24
p Apa aplikasi yang sering digunakan dalam proses pembelajaran pelajaran agama 25
Buddha?
N | Palam pembelajaran agama Buddha kita menggunakan aplikasi Zoom ataupun 2%
Google Classroom
P | Apa metode mengajar yang diterapkan oleh guru agama Buddha? 27
N | Menjelaskan materi dan memberi pdf atau link di GCR 28
P | Bagaimana motivasi anda saat mengikuti pembelajaran secara daring? 29
Menjauhlah dari orang-orang yang mencoba meremehkan ambisimu. Orang kecil
N | selalu melakukan itu, tetapi yang benar-benar hebat membuatmu merasa bahwa | 30
kamu juga bisa menjadi hebat.
P | Bagaimana anda mengerjakan dan mengumpulkan tugas kepada guru? 31
N | Menggunakan Google Classroom dan e-mail 32
p | Apakah ada perubahan cara atau gaya mengajar guru selama pembelajaran 13
| daring?
T.ebihg mudah pada saat kita melakukan pembelajaran tatap muka ketimbang
N | seperti sekarang yang dilakukan secara daring sedikit kurang atau sulit untuk | 34
|| dipahami .
| P | Bagaimana perkembangan hasil belajar anda di pelajaran agama Buddha? 35
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[N | Lebih baik dari sebelumnya
P | Udah cukup dek meaaym\

: l 36
1 peneliti
N | Iya kak WL g;
P | Terima kasih udah % =
d. Kelas X IPS
Kode Data : TW
Kode Informan ‘IT4
Nama Inf()l'ﬂ'lan . Ml-ln_]iatu] Ngall]a
Tanggal Wawancara : Rabu, 11 Agustus 2021
Waktu : 1430 WIB
Via : Zoom Cloud Meeting
Keterangan:
P : Pewawancara
N : Narasumber
P | Halo, Namo Buddhaya 1
N | Namo Buddhaya kak 7
P [ Abis pelajaran ya? 3
N | Iya kak 4
P | Ohiya, seperti yang kakak tadi bilang di char minta bantuan kamu untuk | 5
diwawancarai terkait penelitianku, boleh ya?
N | Iya kak, silahkan saja hehehe 6
P | Jadi kakak punya 15 pertanyaan seputar pembelajaran daring di sekolah SMA | 7
Bodhisattva
N lya . - - - 8
P | Menurut kamu, apa yang melatarbelakangi pembelajaran daring di SMA | 9
Bodhisattva? - :
N | Ya karena adanya wabah covid 19 pada saat ini dan harus mematuhi protokol | 10
kesehatan. : : ;
P | Kemudian apa tujuan diselenggarakannya pembelajaran daring di SMA | 11
Dodhisottva? i ah terjadi ularan virus covid-19 | 12
| N | Untuk menjegal mmm apa itu kak, mencege teﬂ;k ;}T:}’a {:e?ahar ?‘akow -tuk i
P | Untuk peralatan atau perangkat untuk belajar ap sekolah menyediakan un
| belajar daring? .
| N | Iya, tetapi perangkat tersebut berada di sekolah ' 14
P | Selama dilaksanakannya pembelajaran daring ini, apakah sckolah memberikan | 15
bantuan untuk menunjang koneksi internet untuk belajar c!anng'?
N | Iya, tapi belum ada sih kak, mungkin untuk sekarang masih dalam proses hehehe lg
— ) 2 1
P

Jadi kalau buat belajar daring lewat zoom atau mengerjakan tugas, paket data

|| Yang kamu pakai apa nih?
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N [ Data internet Telkomsel 18
P | Apakah sarana dan prasarana pendukun : rng | 19 |
 sudsh dimanfuatkan secara maksjmal? g pelaksanaan pembelajaran daring ini | |
E Sudah kak, baik oleh guru maupun siswa siswi 20 |
P D"‘m‘;‘h p"?“f‘.i:‘“gfl“ lgfm“ Db, apa guru-guru di SMA Bodhisattva sudah | 21
|| EEmanRi JUIVE l_apllkam yang digunakan dalam pembelajaran daring?
N | Sudah dong kak karena itu sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 22
P | Apakah guru sudah menggunakan media yang sesuai digunakan dalam |23
| pembelajaran daring?
N Sudah_ karena dibutuhkan dalam pembelajaran buat mendukung penjelasan | 24
|| materinya kak
P | Apakah guru S“df‘h meflyiapkan materi pembelajaran daring dengan baik? 25
N | Sudah k‘:ik agar SISwa siswi itu bisa memahami materi lebih jelas 26
P gpz d?;;kaﬂ yang sering digunakan dalam proses pembelajaran pelajaran agama | 27
u ?
N | Pakai Zoom dan google classroom 28
P | Apa -metode menga.jar yang diterapkan oleh guru agama Buddha? 29
N | Menjelaskan materi dan menggunakan GCR (Google Classroom) 30
P | Bagaimana motivasi anda saat mengikuti pembelajaran secara daring? 31
N | Aku punya motivasi begini kak. Lakukan yang terbaik disemua kesempatan yang | 32
kamu miliki.
P | Wah bagus .motivasinya, selanjutnya kalau kamu dikasih tugas terus mengerjakan | 33
kemudian dikumpulkan ke guru melalui apa?
N | Tulis tangan dan dikumpul lewat GCR maupun email kak 34
P | Selama daring ini ada perubahan ngga baik cara atau gaya mengajar guru selama | 35
pembelajaran daring?
N | Ada kak, tapi menurut aku lebih mudah tatap muka dan lebih bisa dipahami dari | 36
pada pembelajaran daring
P | Bagaimana perkembangan hasil belajar anda di pelajaran agama Buddha? 37
N | Lebih baik dari sebelumnya, itu lihat dari nilai raport juga sih kak 38
P | Okedeh dek. Cukup itu pertanyaan dari wawancara kali ini. Makasih ya sudah | 39
membantu dalam penelitianku.
N | Iya kak, sama-sama kak 40
P | Yasudah kalau begitu boleh leave dari zoomnya. Sekali lagi terima kasih. 41

121



Lampiran 11. Transkrip Observasj

Transkrip Hasj] Observasi

Kode Data : TO1
Nama Sekolah : SMA Bodhisattya
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti
Kelas : XITIPS
Waktu : Kamis, 05 Agustus 2021, 08.50-10.10 WIB
Aspek Yang
No Diamats Kode Deskripsi
Prl | Guru sudah membuat RPP daring
Guru sudah menyiapkan mater, dapat dilihat dari beliau
: BlaNinan sudah membuka jendela pdf materi pelajaran agama

Pembelajaran | prp | Buddha dan budi pekerti kelas XII, Google Classroom
yang berisi materi yang telah dibagikan kepada peserta

didik pada hari sebelum pelajaran dan jendela Youtube

mengenai video yang berkaitan dengan materi

Guru menginformasikan link Zoom Meeting setiap hari

melalui Whatsapp, kemudian menggunakan Zoom Meeting

untuk presensi dan melakukan pembelajaran

Metode guru mengajar:

Guru menjelaskan materi, memberikan 1 pertanyaan di

kolom chat yang dijawab oleh peserta didik secara

P12 | langsung dan dibalas melalui kolom chat juga, kemudian

guru menampilkan video lalu kemudian didiskusikan

makna video tersebut. Diakhiri guru memberi tugas di

google classroom.

Kedisiplinan:

Jadwal pelajaran dimulai pukul 08.50 WIB, sesuai intruksi

Pelaksanaan PI3 | dari guru dan menunggu peserta didik join Zoom

4 Pembelajaran pembelajaran dimulai pukul 09.00 WIB. Saat presensi, ada

3 orang yang tidak mengikuti pelajaran sampai akhir.

Keaktifan:

Peserta didik cenderung aktif menjawab pertanyaan dari

Pl4 | guru, memberikan pendapat, bertanya mengenai materi

yang belum dimengerti, serta hampir semua peserta didik

mengaktifkan kamera.

Sarana dan Prasarana:

PI5 | Guru dan peserta didik sudah memiliki handphone dan

laptop untuk belajar daring sendiri dari rumah

Ketersediaan Jaringan Internet:

P16 | Jaringan internet antara guru dengan peserta didik baik dan

1S stabil

Pl1

-
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No

Aspek Yang
Diamati

Kode

P17

Evaluasi
Pembelajaran

Evl

Deskripsi
Motivasi Peserta Didik:
Mt_)llvasi peserta didik di kelas ini masih cukup baik dapat
dilihat dari antusias menjawab pertanyaan dari guru dan

selalu mengaktifkan kamera saat belajar serta mencermati
| layar yang dibagikan oleh guru,

Guru memberikan tugas tertulis di Google Classroom

Kode Data

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas
Waktu

dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh guru

Transkrip Hasil Observasi

: TO2
: SMA Bodhisattva

: Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti
: XI MIPA

: Kamis, 05 Agustus 2021, 07.15-08.35 WIB

No

Aspek Yang
Diamati

Kode

Deskripsi

Perencanaan
Pembelajaran

Prl

Guru sudah membuat RPP daring

Pr2

Guru sudah menyiapkan materi, dapat dilihat dari beliau
sudah menyiapkan buku cetak pelajaran agama Buddha
dan budi pekerti kelas XI yang dipegangnya

Pr3

Guru menginstruksikan di pertemuan sebelumnya agar
peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok dan
setiap kelompok wajib membuat media untuk melakukan
presentasi dengan materi sesuai dengan yang telah
disepakati bersama dengan guru

Pelaksanaan
Pembelajaran

Pl1

Guru menginformasikan link Zoom Meeting setiap hari
melalui Whatsapp, kemudian menggunakan Zoom Meeting
untuk presensi dan melakukan pembelajaran

P12

Metode guru mengajar:

Guru memberi kesempatan kepada kelompok yang
mempunyai giliran untuk melakukan presentasi, kemudian
guru menambahkan penjelasan materi, diselingi tanya
jawab mengenai materi yang belum dipahami oleh peserta
didik

P13

Kedisiplinan:

Jadwal pelajaran dimulai pukul 07.15 WIB, namun sesuai
dengan kesepakatan antara guru dengan peserta didik
pelajaran dimulai pukul 07.40 WIB. Namun pada saat
pelajaran akan dimulai, peserta didik yang seharusnya
hadir 7 orang hanya ada 3 orang di kelas Zoom, ada 2
orang peserta didik lain yang terlambat masuk ke Zoom
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No

Aspek Yang
Diamati

Kode

Pl4

P15

P16

| pada jam 07.52 wiB.

Deskripsi

Keaktifan:

Dilihat darj keaktifannya, dari beberapa pesera didik
hanya ada 2 peserta didik yang berbicara dan termasuk

anggota kelompok presentasi. Bahkan tidak ada peserta
_ilﬂil_k_ﬁmg mengaktifkan kamera.

Sarana dan Prasarana:
Guru dan peserta didik sudah memiliki handphone dan

| laptop untuk belajar daring sendiri dari rumah

Ketersediaan Jaringan Internet:

Jaringan internet antara guru dengan peserta didik baik,
namun ada 1 peserta didik yang keluar masuk Zoom dan

P17

saat ditanya oleh guru Karena sinyalnya yang kurang bagus |
Motivasi Peserta Didik:
Motivasi untuk mengikuti pelajaran terbilang rendah,
dilihat dari tidak ada peserta didik yang menghidupkan
kameranya

Evaluasi
Pembelajaran

Evl

Evaluasi dilakukan guru setelah selesai menjelaskan

materi kemudian menanyakan ulang mengenai materi
tersebut.

Kode Data
Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas
Waktu

Transkrip Hasil Observasi

: TO3
: SMA Bodhisattva

: Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti
: X11IPS

: Rabu, 18 Agustus 2021, 07.15-10.10 WIB

No

Aspek Yang
Diamati

Kode

Deskripsi

Perencanaan
Pembelajaran

Prl

Guru sudah membuat RPP daring

Pr2

Guru sudah menyiapkan materi, dapat dilihat dari beliau
sudah membuka jendela pdf materi pelajaran agama
Buddha dan budi pekerti kelas X, Google Classroom yang
berisi materi yang telah dibagikan kepada peserta didik
pada hari sebelum pelajaran dan gambar yang berkaitan
dengan materi

Pelaksanaan
Pembelajaran

Pl1

Guru menginformasikan link Zoom Meeting setiap hari
melalui Whatsapp, kemudian menggunakan Zoom Meeting
untuk presensi dan melakukan pembelajaran

P12

Metode guru mengajar: o .
Guru memberikan gambar untuk dianalisis sesuai pendapat
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’— No

“Aspek Yang

~ Diamati

PI3

Deskripsi

e _—

peserta didik, kemudian ada yang dijawab secara langsung
Juga dibalas di kolom char, dilanjutkan guru menjelaskan
materi hingga diakhiri dengan pemberian tugas di google
classroom.

Kedisiplinan:

Jadwal pelajaran dimulai pukul 07.15 WIB. Namun pada
saat pelajaran akan dimulai, peserta didik yang seharusnya
hadir 14 orang hanya ada 7 orang di kelas Zoom.

Pl4

Keaktifan:

Peserta didik kurang aktif karena ada saat guru
memberikan pertanyaan tidak ada satupun yang menjawab
sampai guru mengulangi pertanyaannya lagi.

P15

Sarana dan Prasarana:
Guru dan peserta didik sudah memiliki handphone dan
laptop untuk belajar daring sendiri dari rumah

Pl6

Ketersediaan Jaringan Internet:
Jaringan internet peserta didik cukup baik dan stabil.

P17

Motivasi Peserta Didik:

Motivasi peserta didik di kelas ini sudah cukup, terlihat
dari peserta didik yang menjawab pertanyaan dan masih
ada 2 orang yang mengaktifkan kamera

Evaluasi
Pembelajaran

Evl

Guru mengingatkan peserta didik untuk sering memeriksa
Google Classroom dan mengerjakan tugas agar mendapat
nilai.

Kode Data
Nama Sekolah

Mata Pelajaran

Kelas
Waktu

No

(0o

—

Transkrip Hasil Observasi

: TO4

: SMA Bodhisattva

: Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti
: X IPS

: Selasa, 10 Agustus 2021, 10.00-11.30 WIB

Aspek Yang
Diamati

Kode

Deskripsi

Perencanaan
Pembelajaran

Prl

Guru sudah membuat RPP daring

Pr2

Guru sudah menyiapkan materi, dapat dilihat dari beliau
sudah membuka jendela pdf materi pelajaran agama
Buddha dan budi pekerti kelas X, Google Classroom yang
berisi materi yang telah dibagikan kepada peserta didik
pada hari sebelum pelajaran dan jendela Youtube
mengenai video yang berkaitan dengan materi

Pelaksanaan

Pl

Guru menginformasikan link Zoom Meeting setiap hari
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e
Aspek Yang e
No Siamali Kode

Deskripsi
——

Pembelajaran melalui Whatsapp, kemudian menggunakan Zoom Meeting
| untuk presensi dan melakukan pembelajaran

Metode guru mengajar:

Guru menjelaskan materi, memberikan 1 pertanyaan di
kolom chat yang dijawab oleh peserta didik secara
langsung dan dibalas melalui kolom chat juga, kemudian
guru menampilkan video lalu kemudian didiskusikan
makna video tersebut. Diakhiri guru memberi tugas di
b google classroom.

Kedisiplinan:

Jadwal pelajaran dimulai pukul 10.00 WIB, namun karena
p13 | Masih ada guru di pelajaran sebelumnya yang belum
selesai, maka pelajaran ditunda sampai pukul 10.40 WIB.
Saat presensi, ada 5 orang yang tidak mengikuti pelajaran
sampai akhir.

Keaktifan:

pl4 | Beberapa peserta didik aktif menjawab pertanyaan dari
guru secara langsung maupun dalam kolom chat walaupun
tidak mengaktifkan kamera.

Sarana dan Prasarana:

PI5 | Guru dan peserta didik sudah memiliki handphone dan
laptop untuk belajar daring sendiri dari rumah
Ketersediaan Jaringan Internet:

PI6 Jaringan internet peserta didik cukup baik,tetapi ada 2
orang peserta didik yang keluar masuk zoom terkendala
jaringan kurang stabil

Motivasi Peserta Didik:

PI7 Motivasi peserta didik di kelas ini masih cukup baik dapat
dilihat dari antusias menjawab pertanyaan dari guru

- —

P12

walaupun beberapa orang tidak mengaktifkan kamera
3 Evaluasi Evl Guru memberikan tugas tertulis di Google Classroom

Pembelajaran dengan batas waktu yang telah ditentukan oleh guru
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GPABY PDDS / PDNAN / PDEDS | POMN ——a /
menghabiska
\ n jam
pembelajara /
n daringnya
hanya di
aplikasi
Zoom
Meeting
8 | Bagaimana | Saatini kamidan guru-gurudi | Kurikulum yang Kurikulum yang
kurikulum SMA Bodhisattva masih digunakan saat ini ialah digunakan di SMA
yang menerapkan kurikulum 2013 kurikulum 2013 itu dengan Bodhisattva adalah
digunakan yang versi sebelum perubahan, | berbagai penyesuaian- kurikulum 2013
pada artinya yang sebelum perubahan | penyesuaian dilihat dari dimasa darurat
pembelajara | itu kan sekarang, yang kemarin | situasi pandemi saat ini.
n daring ini? | sudah diluncurkan yang versi
masa pandemi yang

menyesuaikan. Saya juga sudah
share itu namun saya lupa apa
itu ada keputusan itu tapi sudah
diluncurkan pada tahun kemarin
ada kurikulum yang bisa
digunakan di masa pandemi
artinya pada beberapa mata
pelajaran atau mata ajar yang
tidak esensial itu itu bisa
diajarkan guru dengan cara-cara
yang lain yang tidak bisa
diajarkan oleh guru secara
langsung melalui media daring
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\ No h“ﬂ““ \ i q““nu.“-h " Wawancara Observasi /ﬂo—nﬂanﬂgwm/ Interpretasi 1/
ﬁ belajar yang diinstruksikan oleh gurunya, Google 2 cara yakni

dapat melalui Google Classroom, e-mail, Classroom penilaian harian
Youtube maupun Whatsapp dan sebagainya. peserta didik | secara langsung

- Penilaian kepada peserta didik dilakukan setiap pertemuan
harian setiap pertemuan maupun semesteran dan penilaian
yakni ulangan tengah semester dan ulangan semester terdiri
akhir semester dari penilaian

= Target pencapaian dalam penilaian belajar tengah semester
adalah KKM (kriteria kelulusan minimum) dan penilaian
yang standarnyaa disesuaikan dengan akhir semester.
kondisi belajar peserta didik Akumulasi
-Pengawasan terhadap guru juga dilakukan penilaian dengan
sekolah untuk mengantisipasi masalah dan standar KKM
kendala dalam pembelajaran daring yang telah

ditetapkan.

p) Perubahan | Guru melakukan inovasi pembelajaran agar Adanya perubahan
cara kelasnya lebih efektif dan peserta didik tidak cara guru
mengajar mudah bosan. Guru juga mendisiplinkan mengajar secara

peserta didik dalam kelas pelajaran di Zoom daring.
tetap seperti pembelajaran di sekolah dengan
4 | Produk/Ha tetap memakai seragam sekolah saat e )
sil pelajaran berlangsung Zoom untuk

menghormati guru yang sedang menjelaskan

serta untuk melihat bahwa peserta didik telah

siap untuk melakukan pembelajaran

b) Hasil Perkembangan hasil belajar peserta didik - Dafiar nilai Perkembangan
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A L TIT T 'l'ghnn 2020)

MENT by FENLS
HEARAN DAy KEBUL,
"l " A
FEFURLIK INDONESIA i

SURNT EDARAN

NOMOR 4 TAHUN 2020

) TENTANG

;:;,I.AK.,I/?:J‘?'?:J] iK l-;l u.fz\g/\n PENDIDIKAN DALAM MASA DARURAT
TEBARAN CORronp VIRUS DISEASE (COVID-19)

‘fth

| Gubernur,

2. Bupati/Walikoty,
di seluruh Indonesiy

Berkenaan dengan penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) yang semakin
meningkat maka keschatan lahir dqan batin siswa, guru, kepala sekolah dan

qqlqruh warga sekolah menjad, pertimbangan utama  dalam  pelaksanaan
kebijakan pendidikan.

Sehubungan dengan hal tersebut k
sebapgai berikut:
1. Ujian Nasional (UN):

a. UN Tahun 2020 dibatalkan, termasuk Uji Kompetensi Keahlian 2020
bagi Sekolah Menengah Kejuruan:

b.  Dengan dibatalkannya UN Tahun 2020 maka keikutsertaan UN tidak
menjadi syarat kelulusan atau seleksi masuk jenjang pendidikan yang
lebih tinggi;

c.  Dengan dibatalkannya UN Tahun 2020 maka proses penycetaraan bagi
lulusan program Paket A, program Paket B, dan program Paket C akan
ditentukan kemudian,

2. Proses Belajar dari Rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.  Belajar  dari Rumah  melalui pembelajaran  daring/jarak  jauh
dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar vang bermakna
bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan;

b.  Belajar dari Rumah dapat difokuskan puda pendidikan kecakapan
hidup antara lain mengena pandemi Ctmd-l.(); o

¢, Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi
antarsiswa, sesual minat dan kondisi mﬂSillu-m{lSing. termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akﬁcs/ﬁw:lﬂns l)(.‘l.iljﬂl" di rumah; '

4. Bukti atau pmduk aktivitas Belajar darn Rumah diben unjp;m balik
vang bersifat kualitatif dan berguna dart guru, tanpa diharuskan

ami sampaikan kepada Saudara hal-hal

membert skor/nilai kuantitatif.
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3

Upan Sckolah uniygk Kelulus
berikut:

il.

b.

d.

Ml ‘i]lil]('\l.ll“l\'n]l[ (I'.”",l“l I"n"“"””;”l .'I‘i"IH“I

Upian Sekolah unqyk kelulusan )
siswa tidak boleh dilakukan,
terbitnya surat edaran iy

Ujian Sekolah dapat qj) l
prestasi yang diperoleh
bentuk asesmen Jarak j

Ujian Sekol; iranc ; .
JIi kolah dirane untuk mendorong aktivitas belajar yvang

ermakna, dan tidak per '
b kna, dan tidak Perlu mengukur ketuntasan capaitan kurikulum
secara menyeluruh;

Sekolah yang telah melaks
nilai Ujian Sckolah untuk

yang belum melaks;:
berikut:

1) kelulusan Sckolah Dasar (SD)/sede
nilai lima semester terakhir (kelas
gasal). Nilai semester genap kelas 6 dapat digunakan sebagal
tambahan nilaj kelulusan:

2)  kelulusan Sckolah Menengah  Pertama (SMP)/sederajat  dan
Sekolah Menengah Atas (SMA) /sederajat ditentukan berdasarkan
nilai lima semester terakhir, Nilai semester genap kelas 9 dan
kelas 12 dapat digunakan sebagai tambahan nilai kelulusan; dan

3) kelulusan  Sekolah Menengah  Kejuruan  (SMK)/sederajat
ditentukan berdasarkan nilai rapor, praktik kerja lapangan,
portofolio dan nilai praktik sclama lima semester terakhir. Nilai
semester  genap  tahun  terakhir  dapat  digunakan scbagai
tambahan nilai kelulusan.

am bentuk tes vang mengumptlkan
kecual vang telah dilaksanakan sebelum

akukan dalam bentuk portofolio nila rapor dan

m'hvlumn_\n. penugasan, tes darnmg, dan/atau
auh lainnya;

ang

anakan Ujian Sekolah dapat menggunakan
menentukan kelulusan siswa. Bagi sckolah
makan Ujian Sckolah berlaku ketentuan scbagai

rajat ditentukan berdasarkan
4, kelas 5, dan kelas 6 semester

Kenaikan Kelas dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a.

Ujian akhir semester untuk Kenaikan Kelas dalam bentuk tes vang
mengumpulkan siswa tidak boleh dilakukan, kecuali vang telah
dilaksanakan sebelum terbitnya Surat Edaran ini;

Ujian akhir semester untuk Kenaikan Kelas dapat dilakukan dalam
bentuk portofolio nilai rapor dan prestasi yang diperoleh sebelumnya,
penugasan, tes daring, dan/atau bentuk asesmen jarak jauh lainnya;
Ujian akhir semester untuk Kenaikan Kelas dirancang untuk
mendorong aktivitas belajar vang bermakna, dan  tidak perlu
mengukur ketuntasan capaian kurikulum secara menyeluruh,

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dilaksanakan dengan ketentuan
scbagai berikut:

a.

Dinas Pendidikan dan sekolah diminta menyiapkan mekanisme PPDB

(2 1

yang mengikuti protokol kesehatan untuk mencegah penycbaran

Covid-19, termasuk mencegah berkumpulnya siswa dan orangtua
L]

secara fisik di sekolah;

PPDB pada Jalur Prestasi dilaksanakan burtiasm‘k;m.: N
1) akumulasi nilai rapor ditentukan berdasarkan nilai lima semester

t hir; dan/atau o il
2) Pcr::as]r:'mi 'ukad/cmik dan non-akademik di luar rapor sckolah;
L& B [
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c.  Pusat Data dan Informasi (p

" usdatin) Kementerian Pendidikan dan
Kebudavaan menyvediakan ] t

memerlukan mekanisme plll')l:);;:::l-il:::l i Sop AR, S

6. Dana Bulnlu;m Operasional Sekolah atau L‘]Iunnmn Operasional Pendidikan

dapat digunakan untuk pengadaan barang sesuai kebutuhan sckolah

wrmasuk‘umuk membiayai keperluan dalem\l pencegahan pandemi Covid-

19 sepert pt:‘n_\'cdiugm alat kebersihan, hand samtizer, disinfectant, dan

masker bagi warga sckolah  serta untuk  membiayai pembelajaran
daring/jarak jauh, '

pemikian untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan scbagaimana mestinya.

Tembusan Yth:
1. Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi;

2. Seluruh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota; dan
3. Seluruh Kepala Satuan Pendidikan.
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| ampiran 15. Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2929
;,m“h% KEMENTERIAN PENDIDIK A

Jalan Jepde

N DAN KEBUDAYAAN

mvlr budimmn, Senayan, Jakarta 10270
elepon (021) 571 144

-aman wmv.l:emdikbud.gn.id

—_— S

SURAT EDARAN
NOMOR 15 T4 IUN 2020
TENTANG
- MAPEADODAAJQSI;’::II\\I:FLENGGARMN BELAJAR DARI RUMAH
! ENYEBARAN CORONA VIRUS DISEASE (COVID-19)

Yth.

1. Gubernur; dan
2, Bupati/Walikota,
di seluruh Indonesia,

Dasar Hukum

1. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan

penyel_enggaraan Pcndidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemer}ntah Nomor 66 Tahup 2010 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan; dan

2. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 33 Tahun 2019
tentang Satuan Pendidikan Aman Bencana.

Dalam rangka pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan

pendidikan selama darurat penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19)

melalui penyelenggaraan Belajar dari Rumah scbagaimana tercantum dalam

Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan

dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), dengan

hormat kami sampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Belajar dari Rumah sclama darurat penyebaran Corona Virus Disease
(COVID-19) dilaksanakan dengan tetap memperhatikan  protokol
penanganan COVID-19; dan

2. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran jarak jauh daring dan/atau
luring dilaksanakan sesuai dengan pedoman penyelenggaraan Belajar dari
Rumah sebagaimana tercantum dalam Lampiran Surat Edaran ini.

Demikian disampaikan untuk menjadi perhatian dan dilaksanakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 18 Mei 2020

LT L N TR ke

Tembusan:

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan; -
2 Inspektur Jenderal Kementerian Pcnd:dlkan.dan. K.ebuday.ai.m, dan
3. plt. Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan

Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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Lampiran 16. Rencana Pelaksanagap Pembely;
ajaran

SMA BODH TP. 2020/2021
i RPP PE lSATTVA Semester 1 (ganjil)
| NDIDIKAN AGAMA BUDDHA & BUDI PEKERTI  serees s,
——— e Waktu 3 x 45 menit
Kelas X (sepuluh) MIp
Nomor KD 1.1 YMIPA dan 1P
Materi Pokok 1 Sejarah Penyiaran

Materi Pertemuan
Tujuan Pembelajaran

Agama Buddha di Indonesia
Mat_aram Kuno dan Kerajaan Sriwijaya
Peninggalan-peninggalan sejarah pada masa Kerajaan Sriwijaya

1.2 Zaman Kerajaan
1.1.4 Menguraikan

H PEMBELAJ :
_l_'_A_NGKA MBELAJARAN Daring Method dan Blended Learning
AWAL 15 menit

INTI 110 menit

1 Membuka kegatan dengan salam dan do'a

2 Peserta didik dicek kehadirannya

3 Peserta didik menerima informasi tujuan dan judul materi

4 Peserta didik diberikan motivasi belajar

S_Peserta didik mendapat penguatan mengenai materi yang akan dipelajari

1 Memberikan Pengarahan mengenai media yang akan digunakan saat pembelajar:
dilaksanakan seperti penggunaan e-leaming atau Zoom Meeting

2 Pese_rla didik diberikan stimulus dengan beberapa pertanyaan mengenai sejarah
penyiaran agama Buddha saat Kerajaan Mataram Kuno dan Sriwijaya

3 Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang kurang

4 Memberikan pengarahan melalui WA grup atau chat secara pribadi

5 _Peserta didik mengirimkan hasil kerja melalui E-learning atau WA

PENUTUP 10 menit

1 Guru dan peserta didik mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
2 Peserta didik diberikan tugas mandiri

3 Guru memberikan informasi materi akan datang

4 Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo'a bersama

PENILAIAN SOAL PATOKAN
1 Sikap 1

>> Jumal Pengamatan Sikap 2
2 Pengetahuan 3

>> Tes Tulis dan Penugasan

3 Keterampilan

>> Lembar Pengamatan Belajar

L
4l }-
“iN 158 o
’. ‘-
R BE
ari}S.Ad

3 Bandar Lampung,, Juni 2021
akolah Guru Mata Pelajaran,

[/

MM

i 46:?1200312 1003 NIP. 14300402 200312 1 003
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TP. 2020/2021

SMA BODH|SATTVA

Semester 1 (ganjil)

 RPP PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA & gup PEKERTI e e

Pertemuan 2dari 16

Kelas

Nomor KD

Materi Pokok

Materi Pertemuan
Tujuan Pembelajaran

Waktu 3 x 45 menit

Xl (sebelas) MIPA dan IPS
1.1

1P [ i
1 Zenjgen_lan Moralitas dan Moralitas dalam Jalan Mulia Berunsur Delapan
-« Moralitas dalam Kitab Vissudhimagga

1.1.4 Menjelaskan pengertian moralitas dalam kitab Vissudhimagga

LANGKAH PEMBELAJARAN

Daring Method dan Blended Learning

AWAL 15 menit

INTI 110 menit

Membuka kegiatan dengan salam
Peserta didik dicek kehadirannya

Peserta didik menerima informasi tujuan dan judul materi
Peserta didik diberikan motivasi belajar

Peserta didik mendapat penguatan mengenai materi yang akan dipelajari

dando'a

=l AW N =

N!emberikan Pengarahan mengenai media yang akan digunakan saat pembelajar
dilaksanakan seperti Penggunaan e-leaming atau Zoom Meeting
Peserta didik diberikan stimulus dengan beberapa pertanyaan mengenai moralita
dan contohnya dalam kehidupan

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang kurang
Memberikan pengarahan melalui WA grup atau chat secara pribadi
Peserta didik mengirimkan hasil kerja melalui E-learning atau WA

N

PENUTUP - 10 menit

Guru dan peserta didik mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
Peserta didik diberikan tugas mandiri

Guru memberikan informasi materi akan datang
Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo'a bersama

WO MN =W

PENILAIAN
1 Sikap

SOAL PATOKAN

>> Jurnal Pengamatan Sikap

2 Pengetahuan

>> Tes Tulis dan Penugasan

3 Keterampilan

>> Lembar Pengamatan Belajar

Bandar Lampung,, Juni 2021
Guru Mata Pelajaran,

02 200312 1 003
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TP, 2020/2021
Semester 1 (ganjil)
Materi 1dari2

SMA BODHISATTVA

' RPP PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA & BUDI PEKERT| ~ Portomusn  2dari s

Wakiu 3 x 45 menit

Kelas

Nom or KD

Materi Pokok

Materi Pertemuan
Tujuan Pembelajaran

LANGKAH PEMBELAJARAN

Xl ( dua belas) MIpA dan IPS
3.1 dan 4.1

1 Pengetahuan tentan

g alam semesta dan alam-alam kehidupan

1.2 Pengertian dan konsep alam semesta

1.2.1 Menjelaskan pe

ngertian dan konsep alam semesta

Daring Method dan Blended Learning

AWAL 15 menit

1

Membuka kegiatan dengan salam dan do'a
Peserta didik dicek kehadirannya

Peserta didik menerima informasi tujuan dan judul materi
Peserta didik diberikan motivasi belajar

Peserta didik mendapat penguatan mengenai materi yang akan dipelajari

INTI 110 menit

=l B~ LN

M

Memberikan Pengarahan mengenai media yang akan digunakan saat pembelajal
dilaksanakan seperti penggunaan e-learning atau Zoom Meeting

Peserta didik diberikan stimulus dengan beberapa pertanyaan mengenai konsep
alam semesta

Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang kuran
Memberikan pengarahan melalui WA grup atau chat secara pribadi

Peserta didik mengirimkan hasil kerja melalui E-learning atau WA

PENUTUP 10 menit

B W N Al bW

Guru dan peserta didik mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran
Peserta didik diberikan tugas mandiri

Guru memberikan informasi materi akan datang

Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo'a bersama

PENILAIAN
1 Sikap

SOAL PATOKAN

>> Jurnal Pengamatan Sikap

2 Pengetahuan

>> Tes Tulis dan Penugasan

3 Keterampilan

>> Lembar Pengamatan Belajar

Bandar Lampung,, Juni 2021
Guru Mata Pelajaran,
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pampiran 17. Daftar Nilai dan Data peger, Didik

“.Yayasan BODHISATTVA
NSS: 302126008043 NPSN: 1080707 nic. whngan  AKRED ASI: B
Aol S D Sl ke dmo.vm::"} 10807027 NIS:300430 AKREDIT

. Kuri &= dar Lampung 35232
Telp/fax: +62721 484798 Emgil: ot Pan Kec. Teluk Betung Barat - Bandar p

a-bodhisattva.schid Website: sma-bodhisativa.sch.id

DAFTAR SISWA
SMA BODHISATTVA BANDAR LAMPUNG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas : XII IPS
No | NIS Nama Siswa L/P Agama

1 | 819 | ANDIPRAYOGA L Buddha
2 | 820 | DHARMA SHANTI P Buddha
3 | 821 |[DIMAS ADITIA L Buddha
4 | 822 | FEBRI YULIANTI P Buddha
5 | 823 | FRANSISKA P Buddha
6 | 824 | INDRA GUNAWAN L Buddha
7 | 825 | JIMMY SANTIAGO L Islam
8 | 826 | JULIANSYAH SAPUTRA L Islam
9 | 827 | KEVIN ADI PRAYOGA L Buddha
10 [ 828 | KLARA LUSHANDA F P Katholik
11 | 829 | LEONORA SRI AGUSTINA P Buddha
12 | 830 | METTA AVIANI P Buddha
13 | 831 | MICHAEL # Buddha
14 | 832 | SANJAYA L Buddha
15 | 833 |[STEVEN L Kristen
16 | 834 | VARIAN ALEXANDER L Buddha
17 | 835 [ VONNY APRILIA P Buddha

Bandar Lampung ........... 2021

Wali Kelas

P'\ﬂU Ni‘o-fc.n-h'
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~___ Yayasan BODHISATTVA
NSS: 302 126003043 NP‘? fre
Alamat: Jin. Dr. Selia Budi No.7/8
Telp/fax: 462721 484798 Emqi. ;

R —

: r TRE Dy 41 L) | ML AVA
N: 10807027 NIS: 300430 AKREDITASIE: B
el. Kuripan Kec. Teluk Belung Barat - Bandar Lompung 35232
-—_--m_.f'_‘_ a.sch.id Website; smu-bodhimthrn.sch.id

e

oﬁ*:_ma-bodhisuﬂv

T e 1 e e e e e i

DAFTAR SISWA
SMA BODII]SATTVA BANDAR LAMPUNG
SEMESTER GANJ IL TAHUN PELAJARAN 2021/2022
Kelas : X1 IPS
No | NIS Nama Siswa Agama
1 | 846 | CHRISJION PADANG SITUMORANG L{.P Klg‘iSte“
2 847 | EKA DARMAYANT] L Buddha
3 848 | EKA SUSILAWATI P Buddha
4 | 863 | FACHRI GUSTI AHYAR MARZUKI I; Islam
5 849 | IRMA JESBI BR SEMBIRING P Kristen
6 850 | JOVAN ADHIYASA P Buddha
7 864 | LISA APRILIA GUSTI ACHYAR MARZUKI L Islam
8 851 | MEILANESA ADELIA L Islam
9 852 | MUHAMAD WILLIAM NOVSA P Islam
10 [ 853 | NADIA BR BANGUN L Buddha
11 | 854 | NADILA ASMANISA L Buddha
12 | 855 | NATALIE VELDA OLIVIA L Buddha
13 856 | PUJA YANA P Buddha
14 | 857 | RIBY MARYANI L Islam
15 | 858 | RISKI L Buddha
16 | 859 | SELVIANA P Buddha
17 860 [ SHANDY ARYANANDA LEONARDI r Buddha
18 [ 861 | WISNU SUTRISNO L Buddha
19 [ 862 | WULAN SATYAWATI P Buddha
Bandar Lampung ........... 2021
o Bodhisattva Wali Kelas
Pusai MM Eﬂﬂm', 3.
NI -Fo

00402 200312 1 003
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 Yayasan BODHISATTVA

NSS: 302126008043 NpsN. 10807027 NI%: & e A
)0B043 NPSN; 27 NIS: 300430 AKREDITASI: B

Alamat: Jin. Dr. Selia Budi NO.?!.K I Kll’l‘pﬂn = dar L 35232

__ Telp/fax: +62721 484798 Emoil ":ﬁm ‘Eafa:h":“.:;x"?q:f,‘;'.; :::-bod:mn:uh.id

DAFTAR SISWA
SMA BODHISATTVA BANDAR LAMPUNG
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022
Kelas : X IPS

No | NIS Nama Siswa L/P Agama
1| 865 |ALVIN L Buddha
2 866 | ARYA LOKA WIDU L Buddha
3 867 | CHELSEA OLIVIA P Kristen
4 868 | GERY WIJAYA L Buddha
5 869 | HERLINDA SILABAN P Kristen
6 | 870 |JESIKA OKTOVIA SIMBOLON P Kristen

7 871 | JULIO ROMERO L Islam
8 872 | KEVIN SANTOSO L Kristen
9 873 | MEGA AFRILIA GAUTAMI P Buddha

10 [ 874 | M. MARIO FEBRIYANTO L Islam
11 | 875 | MUNJAITUL NGAILIA L Buddha
12 | 876 | SARAH AYU LESTARI L Buddha
13 877 | SEPTIAGO YOAB P Kristen

14 | 878 | SETIA DIVA ERLANDI L Islam
15 | 879 | STEVAN PERNANDES ¥ Kristen

Bandar Lampung ............. 2021
Wali Kelas
(O
~ur f\a\:;_ 34 -
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~ Yayasan BODHISATTVA
NSS: 302126008043 Prtoammire e s s
Aloma: i, 0. Selia Buck om0 ¢ - 10807027 NIS: 300430 AKREDITAS

; Kec. Teluk Betung Barat -~ Bandar Lampung 35232
Telp/fax: f‘_znlm_m Email. i isaltva sch id w.:m; sma-bodhuattva schid

DAFTAR SISWA
SMA BODHISATTVA BANDAR LAMPUNG

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022
Kelas : XIIPA
E NIS Nama Siswa L/P | Agama
1 | 837 | ANNISYA BRILLIANI P | Islam
2 | 838 | DWIWAHYUS L | Buddha
z 839 | EKA DHARMA PUTRA L | Buddha
4 | 840 | FERDINAND MANUEL JONAS SIDABALOK | L | Kristen
5 | 842 | NATHANIA CHEISYA CHANDRA P | Buddha
6 843 | NICHITA p Kristen
7 844 | TREMENDO SIANIPAR P Kristen
8 | 845 | ZOAN PETERSON SITUMORANG L Kristen
Bandar Lampung ........... 2021
Wa_lj Kelas
( g )
\ (""‘ Lol
L

Dina Ruchiana  SP4
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B IYayasan BODHISATTVA

NSS: 302126008043 NPSN: 10807027 NiIS: 3'00430 AKREDITASI: B
Alamat: Jin. Dr. Setia Budi No.7/8 Kel. Kuripan Kec. Teluk Betung Barat - Bandar Lampung 35232

Telp/fax: +62721 484798 Email: info@sma-bodhisattva.sch.id Website: sma-bodhisattva.sch.id
s T R iy B

DAFTAR NILAI
PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA DAN BUDI PEKERTI

SMA BODHISATTVA BANDAR LAMPUNG

TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Kelas : XIIPS
. Nilai Nilai | Nilai
_lj[i s Sanjs ST L/P | Agama Harian 1 | Harian 2 | AKkhir
I | 846 | CHRISION PADANG S L [ Kristen 0 0 0
2 | 847 | EKA DARMAYANTI L |Buddha| 85 88 87
3 | 848 | EKA SUSILAWATI P [Buddha| 82 82 82
4 | 863 | FACHRI GUSTI AHYARM | L | Islam 0 0 0
5 | 849 | IRMA JESBI BARU S P [ Kristen 0 0 0
| 6 | 850 | JOVAN ADHIYASA P |[Buddha| 74 74 74
7 | 864 | LISA APRILIA GUSTIAM | L | Islam 0 0 0
8 | 851 | MEILANESA ADELIA L | Islam 0 0 0
9 | 852 | MUHAMAD WILLIAM N P | Islam 0 0 0
10 | 853 | NADIA BR BANGUN L | Buddha 0 0 0
11 | 854 | NADILA ASMANISA L |Buddha| 84 84 84
12 | 855 | NATALIE VELDAOLIVIA | L |Buddha| 80 80 80
13 | 856 | PUJA YANA P |Buddha| 80 81 81
14 | 857 | RIBY MARY ANI L [ Islam 0 0 0
15 | 858 | RISKI L |Buddha| 80 80 80
16 | 859 | SELVIANA P [Buddha| 81 81 81
17 | 860 | SHANDY ARYANANDAL | P [Buddha| 70 70 70
18 | 861 [ WISNU SUTRISNO L |[Buddha| 79 79 79
19 | 862 | WULAN SATYAWATI P [Buddha| 84 83 84
Bandar Lampung ...........2021
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_ Yayasan BODHISATTVA

NSS: 302126008043 NPSN: 1080
Alamat: JIn, Dr. Selia Budi No-?ffkseiN. 1 0807

Telp/fax: +62721 484798 Email:

AN (.

027

NIS:

300430 AKREDITASI: B
. Kuripan Kec. Teluk Betung Barat - Bandar Lampung 35232

info@sma-bodhisattva.sch.id Website: sma-bodhisattva.sch.id

DAFTAR NILAI

PENDIDIKAN AGAMA BUDDHA DAN BUDI PEKERTI

SMA BODHISATTVA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2020/2021

Kelas - X1 IPA
] : Nilai Nilai | Nilai
EE_ NI N Siswa L/P| Agama Harian 1 | Harian 2 | Akhir
1 | 837 | ANNISYA BRILLIANI P Islam 0 0 0
2 | 838 | DWIWAHYU S L | Buddha 70 70 70
3 | 839 | EKA DHARMA PUTRA L | Buddha 81 81 81
FERDINAND MANUEL .
4 | 840 | yHNAS SIDABALOK L | Kristen 0 D ¢
NATHANIA CHEISYA
5 | 842 | TANDRA P | Buddha 81 80 81
6 | 843 | NICHITA P Kristen 0 0 0
7 | 844 | TREMENDO SIANIPAR P | Kristen 0 0 0
ZOAN PETERSON .
8 | 845 SITUMORANG { & Kristen 0 0 0
Bandar Lampung ........... 2021
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“tv0 nry YAVaSan BODHISATTVA
NSS: 30212600¢ ATAD (S SATIV
Alamat: Jin. Dr. Saiit?gsgiq’ 3 NPSN: 10807027 NIS: 300430 AKREDITASI: B

No.7 .
Telp/fax: +62721 484794 Em / 8 Kfel.&l'(unpun Ke_u:. Teluk Betung Barat - Bandar Lampung 35232

ail:info@sma-bodhisaltva.sch.id Websile: sma-bodhisattva.sch.id

DAFTAR NILAT
SMA BOD
e HISATTVA BANDAR LAMPUNG
TER GANJIL TAHUN
PELAJARAN 2020/2021

Kelas :XII IP S
No | NIS Nama Siswa L/P | Agama Nilai Nilai Nilai
—-l-‘ 819 | ANDI PRAYOGA 7 Harian 1 | Harian 2 | Akhir
7 1820 | DHARMA SHANTI Huidn |40 80 e
| 2 P | Buddha 90 90 90
3 | 821 | DIMAS ADITIA

L | Buddha 79 80 80
4 | 822 | FEBRI YULIANTI P | Buddha 88 88 88
| 5 | 823 | FRANSISKA P | Buddha | 66 66 66
6 824 | INDRA GUNAWAN L Buddha 80 80 80
7 | 825 HMBI%‘;E% IAGO L | Islam 0 0 0
8 | 826 SAPUTRA E Islam 0 0 0
9 | 827 | KEVIN ADI PRAYOGA | L | Buddha 79 80 80
10 | 828 | KLARA LUSHANDA F P | Katholik 0 0 0
11 | 829 EEG%NS%SRI P | Buddha | 83 83 83
12 | 830 | METTA AVIANI P | Buddha 80 80 80
13 | 831 | MICHAEL L | Buddha 83 83 83
14 | 832 | SANJAYA L_| Buddha 86 86 86
15 | 833 | STEVEN L | Kristen 0 0 0
16 | 834 | VARIAN ALEXANDER | L | Buddha 85 84 85
17 | 835 | VONNY APRILIA P | Buddha | 90 90 90

Bandar Lampung ........... 2021

Guru Pendidikan Agama Buddha

Ag.. MM
NIP. 19800402 200312 1 003
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Lampiran 18. Data Pendidik SMA Boddhisattya

kA r!agasan BODHISATTVA

fa . o LV WY ',ii_-‘ .;-—F\I-:k-"lzl n};jﬂ-‘)‘ {‘_*. -a‘) AL _,"._,, :L"f}.
NSS:302126003043 g e oM EMUVUFTURTWAR
Alaale e D Sela Yodt . ;:l:’i!fkmso?oz? NIS: 300430 AKREDITASI: B

. uripan Kec. Teluk Belung Baral - Bandar L ng 35232
Telp/lax: +42721 484798 Emoil: i"lmmﬂ-bodh&uﬂvu.td:ldnghg's?‘le: srﬂa-&dﬁgﬂpf‘;v:ﬁhﬁ

E—

Lampiran 1

Surat Keputusan No  : 422.10/003/SMA.YBS/1/2021

Tanggal : 06 Juli 2021

Tentang : Pembagian Tugas Pokok dan Tugas Tambahan Bagi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan SMA Bodhisattva Semester Ganjil TP.

2021/2022

PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN TUGAS TAMBAHAN
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Status
PNS | GTY | GTT

No Nama Guru

Mata Pelajaran

; - Kepala Sekolah
Tupari, S.Ag., MM ep
v - ¥ gy
NIP. 19800402 200312 1 003 g;ndldlkan Agama Buddha &

~ Bahasa Indonesia
2 | Sarjiman, S.Pd v - Wakil Kepala Sekolah
- Guru Piket

- Pendidikan Agama Buddha &
3 | Yatmiati, S.Pd.B v BP
- Guru Piket

4 | Hasri, S.Pd.1 v | - Pendidikan Agama Islam & BP

- Matematika

. - Matematika (Wajib)
5 | Sarwanto, S.Pd ¥ | =PJOK

- Pembina OSIS

- Pembina Pramuka

- Fisika
6 | Dina Rustiana, S.Pd v" | - Kepala Lab. IPA
- Wali Kelas XI IPA

- Biologi (Peminatan)

- Biologi (Lintas Minat)

- Prakarya dan Kewirausahaan
- Guru Piket

7 | Yurnalis, S.Pd v

- Pendidikan Pancasila dan
v Kewarganegaraan
- Pendidikan Anti Korupsi (PAK)

8 | Rico Pramestiawan, S.Pd

211




= Bimbingan TIK
= Kepala Lab TIK

it - - Wali Kelas X 1PS
9 | Fanni, SE "« Bahasa dan Sastra Mandarin
v (Lintas Minat)
10 | "Mardiah Eka Sari. §. P —1T—— = Wali Kelas XILIPS
e —— e ___":__ - Bahasa Inggris
J . (ncugmﬁ (Pemin: itan)
. |1 | Putu Nilayanti, S.Pd v = Geografi (Lintas Minat)
i = Sosiologi (Peminatan)
12 [ Lusmani, S.Pd o ———————__| - Wali Kelas XI s
T Y - v = Kimia
-—1-3— Apnlla Munasan, S.P Pd — v | Ekonomi (Peminatan)
14 | Widya Atmi Anggraeni, S Pd < e Boaye
15 | Inggrid Novita Kandi, S.Pd v~ | = Sejarah Indonesia
—1— = Sejarah (Peminatan)
: = Sejarah (Pemina;tan)
16 | Tri Ratno, S.Pd v | - Bahasa dan Kebudayaan
- Lampung
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Lampiran 20. Dokumentasi

Michae! X0 (75

oocEeETwOOS

Xl IPS Leonora... Xil IPS Klara Lus...

#5_Klara Lishanda

H L] [P——

1. Pembelajaran di kelas XII TIPS

[ Zoam Mevting - el 1V

Nathania € XI- Ferdi(11)Ipa

eoB8ecz

L “';‘;.';:-' -

Urrraste M

sz
A ~w0 w8l

Partispants 1]

- a x

Participarts (5]

2. Pembelajaran di kelas XI MIPA
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Participants (1)

'Hw-nb-

2 RO

i

U - B .
4. Pembelajaran di kelas X IPS

5. Wawancara dengan Kepala SMA Bodhisattva
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9. Informasi yang dibagikan di Whatsapp Group
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Lampiran 21. Saran Perbaikan Seminar Hasjl Penelitian Skripsi

SARA PE 4 )
NI ERBAIKAN SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasisa :Prajna Dewi
:.:p[?:‘[Ta“ 1 2017101019
an Ly LM 3.
B8 Jumat, S November 2021

li o C q — —r— on = — TT——— —
Judul Penelitian Av'r:‘ll:m’"[ Pembelajaran Daring Mata Pelajaran  Pendidikan

l.ag a Buddha dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
————LAmpung Tahun Pelajaran 2020/202 |

Saran Perbaikan :

g W— ey
L Tl ————— ___UNSUR YANG DINILAI
Sudah baik

2. | Variabel dan Konstelasi: [
Baik

3. E:i?csep} Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan Kepustakaan):

4, Mettlu!o]og:i Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:
Baik

5. | Sistematika Penulisan:

- Sesuaikan panduan untuk penelitian kualitatif
- Perbaiki typo

- Seluruh lampiran harus ada tandatangan

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ \,] Lulus '
[ ¥ ] Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)
[ ]Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa olch Penguji 1
Penguji/Pembimbing

Tanggal :{f--ﬁ'- 20.2‘/




A
SARAN PERBAIKAN SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasisa ‘Prajna Dewi
NPM 2017101019
Hari/ Tanggal :Jumat, 5 November 2021
Evaluasi Pembela; i ' idi
- jaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan
J Judul Penelitian , Agama Buddha dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021
Saran Perbaikan :
[ NO
: UNSUR YANG DINILAI
1. | Topik:
Sudah baik.
2. | Variabel dan Konstelasi:
Variabel baik.
Konstelasi menarik.
3. Konsc:p, Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan Kepustakaan):
Sesuaikan dengan penulisan yang ada.
4. | Metodologi Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:
Sudah baik.
5. | Sistematika Penulisan:
Perhatikan pedoman dan sesuaikan.

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ]Lulus
[ v ] Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)
[ ]Tidak Lulus

stina Seneru, S.Pd.B., M.Pd
NIDN. 2925069001
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SARAN PERBAIK i
AIKAN SEMINAR 1AsH, PENELITIAN SKRIPSI
Nama Mahasisa Prajna Dewi
NPM ‘ " 2017101019
Hari/ Tangga Juma, § November 202

Evaluasi p :
J Il.\l o » . . -
; embelajaran 1y g Mata Pelajaran  Pendidikan

Ap )
'!U""!I ”l.u.ldh" dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
T ; —l mp““g ln'tlhlll'l "Cl{ljuru" 2"20!?“2'

Judul Penelitian

Saran Perbaikan :
B NO - -
i _'_I:(i[;ik: . UNSUR YANG DINILAI

Ok

2. | Variabel dan Konstelasi:

ok
3 {I;(I:)nscp. Kerangka Tcor*il_il_c:&:ﬂiﬁ_l'ibbtc.;;is (Kecukupan Kepustakaan):

4. Mct(')(!ologi Penelitian m‘?“cak“;a-i_s_-i_li_ﬁ_bgh‘cl-il-ian, sampiing. instrumen, teknik
analisis data:
Penyajian pemabhasan

5. | Sistematika Penulisan:
Format laporan

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ]Lulus
[ YSkripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)
[ ]Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa olch Pembimbing |

Penguji/Pembimbing
Tanggal : \&~ \l- ta2)

S.Ag., M.Pd., M.Pd.B
NIDN. 2908078501

HH*CW"""JV
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RN

SARAN
PERBAIKAN SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Prajna Dew;j
NPMT l 12017101019
Hari / Tangga : Jumat, 5 November 2021

lit . . '
Judul Penelitian  : Evaluasi Pembdaj_aran Daring Mta Pelajaran Pendidikan AgamaBuddha
dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar Lampung Tahun

bail : clajaran 2020&02'

2. | Variabel dan Konstelasi:

3. | Konsep, Kerangka Tcur?ﬁl?,ﬁa;l_ l_l_lrxdll_f.::al_s(l(c::u_kupan _chuslakaan):-

4. | Metodologi Penclitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:

5. | Sistematika Penulisan:
Sesuaikan dengan juknis penulisan skripsi STIAB Jinarakkhita

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ] Lulus

[ V] Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)

[ ) Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa oleh Penguji 2

Penguji/Pembimbing
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| ampiran 22. Saran Perbaikap Sidang Skripsi

SARAN SIDANG SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Prajna Dewi

NPM : 2017101019

Hari/Tanggal : Jumat 19 November 2021

Skripsi  E i ; .

W ps | A;::'lrizs;] gzrﬁlbelajaran. Daring Mata Pelajaran Pendidikan
i i. S uddha dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
| mpung Tahun Pelajaran 2020/2021

Saran Perbaikan :

[No |__ UNSUR YANG DINILAI

[ 1. | Topik:

.y

2. | Vanabel dan Konstelasi-

ot

3. | Konsep, Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan Kepustakaan):

ot

4. | Metodologi Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:

5. | Sistematika Penulisan: M : dg;#-v’a Pa
__Da}&z& M s %;&#m 7

:
;
{
;

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ]Lulus

[v/] Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)

[ ] Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa oleh Penguii? |
Penguji/Pembimbing

Tanggal : 24~ J)- 2621




SARAN SIDANG SKRIPSI

Nama Mahasiswa ¢ Prajna Dew;i
NP £ 2017101019
Hari/Tanggal ¢ Jumat 19 November 2021

Judul Skripsi ivaluasli Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan

L_lﬂilma Juddha dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
—Llampung Tahun Pelajaran 2020/2021

Saran Perbaikan :

:_FIO

. | Topik:

———___UNSUR YANG DINILAI 1
|
|

Buiw
2. | Vanabel dan K'l;r.iit;ijg'i-_ R e —————— PSSR '
?WM-

3. | Konsep, Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan chusta-k_a'an}:

1"- at\A

4. | Metodologi Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:

Gl Ypith

5. | Sistematika Penulisan:

oy dan  grst \me
Ww\kmuu Yergehlean, ]

|
etem——

A. HasilVKeputusan Penilaian

[ ]Lulus
[ T Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)
[ ] Tidak Lulus
Perbaikan telah dipeniksa oleh Penguji &,
Pengup/Pembimbin
Tanggal ; 2y w GeM

¢ y

- Wistina Sencru, S.Pd B, M, P'd

Uﬂhn (:‘\lm, q‘dﬂ)“fl ' NIDN., 2925069001
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SARAN SIDANG SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Prajna Dewi
NPM : 2017101019
Hari/Tanggal « ¢ Jumat 19 November 2021

Judul Skripsi | Evaluasi Pembelajaran Daring Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Buddha dan Budi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021

Saran Perbaikan :

e
NO UNSUR YANG DINILAI

1. | Topik:

2. | Variabel dan Konstelasi:

-

3. | Konsep, Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan Kepustakaan):

i b ra hune su}JL._s

4. | Metodologi Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:

h

5. | Sistematika Penulisan:

;’W ﬁ)mwl\.s'&n

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ]Lulus

[(,-Wk/ripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)

[ ] Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa oleh Peenblmbing 1
Penguji/Pembimbin

Tanggal : 'b?l_'- nﬁy.z;z:

—

=t
. ¥ 5 |

i, S.Ag., M.Pd., M.Pd.B
NIDN. 2908078501
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SARAN SIDANG SKRIPS|

Nama Mahasiswa : Prajna Dewi
NPM £ 2017101019
Hari/Tanggal + Jumat 19 November 202
Judul Skripsi | Evaluasi Pemhelaizlan Daring Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Buddha dan B}ldi Pekerti di SMA Bodhisattva Bandar
Lampung Tahun Pel@m2020/2021

Saran Perbaikan :

| NO : UNSUR YANG DINILAI
1. | Topik: e ———,

)

2. | Variabel dan Konstelasi:

bade

3. | Konsep, Kerangka Teoritik, dan Hipotesis (Kecukupan Kepustakaan):

bale

4, | Metodologi Penelitian mencakup disain penelitian, sampling, instrumen, teknik
analisis data:

ba;ﬁ

5. | Sistematika Penulisan:

bouke

A. Hasil/Keputusan Penilaian

[ ]Lulus

[ ] Skripsi diperbaiki (lulus dengan perbaikan)

[ ]Tidak Lulus

Perbaikan telah diperiksa oleh Pembimbing 2

Penguji/Pembimbing
Tanggal : 24 Noy 201(

Iryana Dewi, M.Pd
—J—‘l an 2o NIPY. 20190915 02015



Lampiran 23. Surat Keterangan Validasi Abstrak
SURAT KE'I'ERANGAN VALIDASI ABSTRAK

Yang bertanda tangan dibawah inj-
Nama : Budiyanto, M.pd,
Jabatan : English Lecturer

Telah memeriksa dan memvalidas; abstrak dengan judul “Evaluasi Pembelajaran
Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti Di SMA Bodhisattva
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 20201202 1™ oleh peneliti:

Nama : Prajna Dewi
NPM 12017101019

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan scbagaimana mestinya.

Bandar Lampung, [Z November 2021
Validator

Budiyanto, M.Pd

3
P
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SURAT KETERANGAN VALIDASI ABSTRAK

yang bertanda tangan dibawah in;:
Nama : Iryana Dewi, M.pd.
Jabatan : English Lecturer

Telah memeriksa dan memvalidas; abstrak dengan judul “Evaluasi Pembelajaran

Daring Mata Pelajaran Pendidikan Agama Buddha Dan Budi Pekerti Di SMA Bodhisattva
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 oleh peneliti:

Nama : Prajna Dewi

NPM 2017101019

Demikian surat ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Bandar Lampung, |3 November 2021

Validator

Iryana Dewi, M.Pd
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5 piran 25. Surat Permohonan Perpanjangan Skripsi
a

Skripsi

ng
S a0l
r 0700
NP ) '

..........................................

pengajukan permohonan perpanjangan penulisan skripsi atas rekomendasi dosen pembimbing:

Nama dosen pembimbing Paraf

Dosen pembimbing I : TﬁrldigAg‘MPAMWB

Dosen pembimbing II : .lr.g@na i .D.!«W.l.a. 80

[_‘Zj Melanjutkan skripsi yang lama (DP 1/ I tetap)

Topik Ry T P Ty Py I NP LR

Judul : Subasl Jemoddajaran. Docion Mata Oelagocan. Dendidikan..........
Agama... Duddna dan_ Buds Pekerti 4 SMA. Bodhsattva......
Bandac. Lampung, Taun Pelmjacan.. 2020/ 2021,

[ Ganti topik / ganti pembimbing
(melampirkan proposal)

demikian surat permohonan ini, atas persetujuannya saya ucapkan terima kasih.

Menyetujui,
Ketua Program Studi

~Hatay ; - Lampirkan Kartu Kuning (Kartu Proses Bimbingan Skripsi) yang asli.
- Bukti setoran perpanjangan skripsi (semester berjalan).

228



piran 26. Kartu Bimbingan Skripsi

Lam




